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Carilah ilmu sejak dari buaian hingga ke liang lahat. 
-Al Hadits- 
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dan gagal adalah apa yang dilakukan untuk janji dan mimpinya. 
-Moliere- 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) hubungan disiplin siswa 
dengan prestasi belajar mata pelajaran PKn siswa MTs se-Kecamatan Lohbener 
Indramayu, 2) hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran 
PKn siswa MTs se-Kecamatan Lohbener Indramayu, 3) hubungan disiplin siswa 
dan motivasi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran PKn siswa MTs se-
Kecamatan Lohbener Indramayu. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dan penelitian korelasi 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII dan VIII MTs Al Mu’minien, MTs Lohbener, MTs Ma’arif 
Langut dan MTs Al Ghifari yang berjumlah 1.294 siswa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan multi stage sampling dengan tabel Isaac dan Michael, dan 
sampel yang diperoleh sebanyak 224 siswa. Metode pengumpulan data 
menggunakan angket untuk variabel disiplin siswa serta variabel motivasi belajar 
dan dokumentasi untuk variabel prestasi belajar PKn. Uji coba instrumen 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Sebelum digunakan, instrumen diuji 
cobakan kepada 30 siswa. Uji validitas menggunakan teknik korelasi Product 
Moment. Hasil uji validitas diperoleh 4 butir gugur dari 24 butir instrumen disiplin 
siswa dan 11 butir gugur dari 32 butir intrumen motivasi belajar. Pengujian 
hipotesis menggunakan analisis bivariat dan multivariat. Analisis bivariat 
menggunakan korelasi product moment untuk menguji hubungan variabel secara 
parsial, sedangkan analisis multivariat menggunakan regresi ganda untuk menguji 
hubungan variabel secara bersama-sama dengan taraf signifikansi 5 %. 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan: (1) Terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara disiplin siswa dengan prestasi belajar PKn, 
dibuktikan dengan r hitung > r tabel (0.493>0.138). (2) Terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar PKn, 
dibuktikan dengan r hitung > r tabel (0.448>0.138). (3) Terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara disiplin siswa dan motivasi belajar secara bersama-
sama dengan prestasi belajar PKn, dibuktikan dengan F hitung sebesar 49.922 dan 
nilai signifikansi kurang dari 0.05 (0.000<0.05). Besarnya koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 0.311. Ini berarti 31.1% prestasi belajar PKn dijelaskan oleh disiplin 
siswa dan motivasi belajar. Sedangkan sisanya sebesar 68.9% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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A. Latar Belakang 
Di era globalisasi saat ini, negara dituntut untuk dapat bersaing 
dengan negara lain. Akibatnya suatu negara wajib memiliki sumber daya 
manusia yang berkualitas serta dapat bersaing secara global. Untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, lembaga pendidikan 
mempunyai peran penting. Karena lembaga pendidikan berfungsi sebagai 
pencetak penerus bangsa. Namun salah satu permasalahan pendidikan di 
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan nasional. Padahal mutu 
lembaga pendidikan sangat mempengaruhi kualitas siswa, karena siswa 
merupakan titik pusat dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, 
untuk memiliki sumber daya manusia yang dapat bersaing secara global, 
perlu diimbangi dengan meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
Pendidikan diharapkan dapat menciptakan manusia berkualitas dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan memiliki tujuan yang 
hendak dicapai yaitu membentuk manusia Indonesia seutuhnya, seperti 
dinyatakan dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 3 menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 





Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) diharapkan dapat membentuk 
siswa menjadi warga negara yang baik, cerdas, terampil, dan berkarakter. 
Sebagaimana disebutkan dalam lampiran Permendiknas tentang Standar Isi 
Nomor 22 Tahun 2006 pada bagian latar belakang PKn bahwa: 
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 
untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
Kebermutuan suatu proses belajar dalam lembaga pendidikan dapat 
dilihat dari pencapaian prestasi belajar siswanya karena prestasi belajar 
merupakan hasil akhir yang dicapai siswa setelah melalui proses belajar. 
Proses belajar mengajar yang efektif akan menghasilkan pendidikan yang 
berkualitas, sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Prestasi belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan yang didapat oleh siswa akan mencerminkan sampai 
seberapa jauh siswa memahami materi pelajaran. 
Berdasarkan prasurvey yang dilakukan peneliti di MTs se-Kecamatan 
Lohbener Indramayu diperoleh bahwa prestasi belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa kelas VII dan VIII masih belum optimal. Belum 
optimalnya prestasi belajar siswa dapat dilihat dari data nilai ulangan harian 
semester dua yang diperoleh dari guru mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas VII dan 
VIII masih banyak yang belum memenuhi nilai ketuntasan minimal mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yakni untuk kelas VII dan VIII 





kelas VII dan VIII MTs se-Kecamatan Lohbener Indramayu tahun ajaran 
2014/2015. 
Tabel 1.1. Rata-rata nilai Ulangan Harian Pendidikan Kewarganegaraan kelas 
VII dan VIII tahun ajaran 2014/2015 




VII VIII VII VIII 
1 MTsN Lohbener 71 74 75 75 
2 MTsS Al-Ghifari 70 72 75 75 
3 MTsS Ma’arif Langut 72 73 75 75 
4 MTsS Al-Ma’arif Legok 70 70 75 75 
5 MTsS Al-Mu’minien 74 73 75 75 
Sumber: Dokumen nilai Ulangan Harian Pendidikan Kewarganegaraan tahun 
ajaran 2014/2015 
Prestasi belajar dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
yang dicapai siswa tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Dari berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, siswa harus 
berusaha mengerahkan segala daya dan upaya untuk mendapatkan prestasi 
belajar yang diharapkan. Siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan 
untuk belajar dan dapat berprestasi. 
Terdapat data mengenai rendahnya prestasi belajar yaitu penelitian 
Seta Eka Purwanto tentang hubungan pemanfaatan waktu belajar di luar jam 
pelajaran dan minat belajar dengan prestasi belajar PKn siswa kelas VIII 
SMP Negeri se-Kecamatam Playen tahun ajaran 2013/2014 (Skripsi UNY, 
2014: 5) menemukan bahwa prestasi belajar PKn masih tergolong rendah. 
Hal tersebut terbukti dengan rendahnya prestasi belajar yang dicapai yaitu 
dilihat dari masih banyaknya siswa yang tidak tuntas dalam ulangan. 





rata-rata yang tidak tuntas mencapai 54% siswa dari jumlah keseluruhan 188 
siswa. 
Prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri siswa, 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. 
Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah (meliputi faktor kesehatan dan 
cacat tubuh), faktor psikologis (meliputi intelegensi, perhatian, minat, 
motivasi belajar, bakat, kesiapan dan kematangan), dan faktor kelelahan. 
Faktor eksternal meliputi faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi 
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah 
(meliputi metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dan siswa, hubungan 
siswa dan siswa, disiplin siswa, alat pelajaran, keadaan gedung, metode, dan 
tugas rumah), faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, dan bentuk kehidupan masyarakat). 
Dalam penelitian Sari Yanti yang berjudul persepsi guru dan siswa 
tentang faktor-faktor penyebab rendahnya prestasi belajar Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) siswa SMP se-Kecamatan Pleret 
Bantul Yogyakarta (E-Civics IV/2 melalui journal.student.uny.ac.id diakses 
pada tanggal 12 Mei 2015)  menunjukan bahwa sebanyak 4 orang (66,67%) 
guru mempersepsikan bahwa faktor internal lebih tinggi dibandingkan faktor 
eksternal sebagai faktor penyebab rendahnya prestasi belajar PPKn siswa se-





mempersepsikan bahwa faktor psikologis lebih tinggi dibandingkan faktor 
jasmaniah dan faktor kelelahan. Dan sebanyak 96 siswa (63,16%) 
mempersepsikan bahwa faktor eksternal lebih tinggi dibandingkan faktor 
internal. Sebanyak 79 siswa (51,97%) siswa mempersepsikan bahwa faktor 
eksternal sekolah lebih tinggi dibandingkan faktor keluarga dan masyarakat. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini mengambil faktor internal 
psikologis yakni motivasi belajar dan faktor eksternal sekolah yaitu disiplin 
siswa sebagai variabel penelitian yang mempengaruhi prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs. 
Disiplin siswa merupakan salah satu faktor yang berasal dari faktor 
eksternal siswa yang dapat mempengaruhi prestasi belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan. Disiplin siswa merupakan suatu keadaan dimana sikap, 
penampilan dan tingkah laku siswa sesuai dengan tatanan nilai, norma dan 
ketentuan-ketentuan yang berlaku di sekolah. 
Namun pada saat ini, banyak sekali terjadi penyimpangan perilaku 
siswa yang perlu ditanggulangi secepatnya. Sebagaimana diketahui pada saat 
prasurvey di MTs se-Kecamatan Lohbener Indramayu seperti membolos 
ketika pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sedang berlangsung, bolos 
sekolah, tidak menggunakan seragam sekolah dengan rapi di saat jam 
pelajaran, dan masih terdapat siswa yang terlambat datang ke sekolah. Pada 
prasurvey tanggal 9 Maret 2015, terdapat siswa kelas VIII di salah satu MTs 
dengan perbandingan yang tidak masuk tanpa alasan (alpa) yakni 1 : 6 siswa, 





pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Salah satu faktor pelanggaran 
disiplin yang dilakukan siswa di sekolah ini disebabkan karena guru 
membiarkan siswa berbuat salah, dan lebih mementingkan mata pelajaran 
daripada siswanya. Untuk penggunaan seragam siswa yang tidak rapi, hal ini 
terjadi karena tidak diperlakukan peraturan yang ketat. Guru hanya menegur 
siswa untuk pakaiannya dirapikan tetapi sesaat kemudian seragam tersebut 
dikeluarkan lagi setelah guru tersebut pergi. 
Penyimpangan sikap muncul dikarenakan adanya perbedaan persepsi 
atau pandangan terhadap sikap siswa itu sendiri. Perbedaan persepsi inilah 
yang dapat menimbulkan kesulitan dalam perkembangan anak. Tujuan 
ditegakkannya disiplin siswa adalah untuk mengontrol tingkah laku siswa 
seperti yang dikehendaki, agar kegiatan-kegiatan di sekolah dapat berjalan 
dengan optimal. Selain itu siswa belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, 
positif dan bermanfaat bagi dirinya serta lingkungan. 
Penelitian Ratna Dewi Lestari tentang hubungan antara kedisiplinan 
dengan prestasi belajar bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa 
kelas IV SD Muhammadiyah 05 Muncar Kabupaten Banyuwangi tahun 
ajaran 2010/2011 (http://repository.unej.ac.id diakses pada tanggal 12 Mei 
2015) diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
kedisiplinan dan prestasi belajar bidang studi PKn pada siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah 05 Kabupaten Banyuwangi tahun ajaran 2010/2011. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat disiplin siswa berhubungan 





pula prestasi belajar yang dicapai, namun sebaliknya semakin rendah 
disiplinnya maka semakin rendah juga prestasi belajar yang diperoleh siswa. 
Pendidik harus dapat menunjukkan secara konsisten kepada siswa 
mengenai tingkah laku mana yang dinilai baik dan tidak baik. Apabila 
disiplin ditanamkan secara terus-menerus maka disiplin itu akan menjadi 
kebiasaan bagi siswa. Karena orang-orang yang berhasil dalam bidangnya, 
rata-rata mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang 
gagal umumnya tingkat disiplinnya rendah. 
Disiplin ini harus didukung oleh diri siswa, guru maupun orang tua. 
Untuk menumbuhkan sikap disiplin siswa merupakan hal yang sulit, karena 
proses belajar mengajar merupakan proses yang kompleks dan melibatkan 
banyak unsur. Proses belajar antara siswa yang satu dengan lainnya tentu 
berbeda, demikian juga dengan cara belajar siswa karena tiap-tiap siswa 
memiliki potensi yang berbeda-beda. Apabila siswa memiliki disiplin yang 
tinggi, maka siswa akan berusaha memanfaatkan waktu dan kemampuannya 
untuk mencapai sebuah hasil yang diinginkan. Sebaliknya disiplin siswa 
rendah, cenderung tidak memanfaatkan waktu dan kemampuannya untuk 
belajar. Oleh karena itu, faktor kedisiplinan bagi siswa memiliki peranan 
yang besar dalam kegiatan belajar, khususnya untuk meningkatkan 
kemampuan siswa. Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 
motivasi belajar. 
Motivasi merupakan pendorong suatu organisme untuk melakukan 





lembur hingga larut malam padahal pada esok hari harus berangkat pagi dan 
seorang mahasiswa yang mempelajari buku sampai malam tanpa mengenal 
kantuk. Apabila kita perhatikan contoh tersebut, pasti kita akan bertanya-
tanya ‘Apa motivasi mereka untuk melakukan hal tersebut?’. Dari contoh 
tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu hal yang 
dilakukan dengan segala dorongan yang dimiliki seseorang untuk melakukan 
suatu keinginan atau tujuan. 
Motivasi belajar menurut Martinis Yamin (2007: 219) merupakan 
daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan 
kegiatan belajar dan menambah keterampilan serta pengalaman seseorang 
tersebut. Kegiatan belajar kalau tidak melalui proses dengan didasari atau 
adanya motif yang baik pada diri siswa atau mungkin siswa melakukan 
kegiatan belajar karena rasa takut, terpaksa, atau hanya sekedar mengikuti 
kegiatan belajar saja, jelas akan menghasilkan prestasi belajar yang semu. 
Untuk mewujudkan motivasi belajar adalah bagaimana menciptakan situasi 
atau suatu proses agar siswa itu melakukan aktivitas belajarnya dengan tekun, 
sungguh-sungguh dan tidak dengan terpaksa. 
Menurut Crow dan Crow sebagaimana dikutip A. Tabrani Rusyan dkk 
(1994: 121), belajar harus diberi motivasi dengan berbagai cara sehingga 
minat yang dipentingkan dalam belajar itu dibangun dari minat yang telah ada 
pada diri anak. Jadi apabila siswa mendapatkan nilai buruk pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, bukan berarti anak tersebut bodoh. 





Kewarganegaraan tetapi sangat rajin belajar pada mata pelajaran lain. Banyak 
bakat anak tidak berkembang pada tempatnya dikarenakan tidak memperoleh 
motivasi yang tepat. Ketika seseorang mendapat motivasi yang tepat dengan 
didukung tenaga yang luar biasa maka akan tercapai hasil yang tak terduga 
atau diluar harapan. 
Dalam penelitian Kurnia Sari yang berjudul Hubungan antara 
Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar dengan Prestasi Belajar Akuntasi siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 5 Magelang tahun ajaran 2009/2010 (Abstrak Hasil 
Penelitian UNY), dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar, dimana r hitung 0,564. 
Oleh karena itu dalam proses belajar, motivasi sangat penting 
keberadaanya. Karena salah satu prinsip dalam melaksanakan pembelajaran 
adalah siswa ikut aktif mengambil bagian dalam kegiatan belajar yang 
dilaksanakan. Seperti yang tertulis dalam Peraturan Pemerintah tentang 
Standar Nasional Pendidikan Nomor 32 Tahun 2013 Pasal 19, bahwa: 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat 
perkembangan fisik serta psikologi siswa. 
Menurut Mulyasa (2009: 218) Kualitas pembelajaran dapat dilihat 
dari segi proses dan prestasi belajar yang diperoleh siswa. Dari segi proses, 
apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (75%) siswa aktif, 





diri di dalam kelas maka pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas. 
Dari segi hasil, pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan 
perilaku yang positif pada diri siswa terhadap seluruhnya atau setidaknya 
sebagian besar (75%) dari jumlah siswa di kelas. Penilaian dilakukan guru 
pada hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi 
siswa, serta sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan prestasi belajar. 
Berdasarkan hasil prasurvey di MTs, masih terdapat siswa yang malas 
belajar, tidak mengerjakan tugas, tidak menyenangkan sikapnya, tidak aktif di 
dalam kelas, dan tidak memperhatikan guru dengan baik ketika pelajaran 
dimulai. Kendati demikian, terdapat siswa yang rajin masuk ke kelas 
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tetapi sangat 
disayangkan tidak didukung adanya dorongan untuk melakukan aktivitas 
belajar. Hal ini terjadi karena tidak adanya motivasi belajar dalam diri siswa. 
Masih banyaknya siswa yang prestasi belajarnya belum memenuhi 
nilai ketuntasan minimal ini bisa disebabkan karena kurang disiplin dalam 
diri siswa serta kurangnya motivasi untuk belajar mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian tentang hubungan antara disiplin dan motivasi 
belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 








B. Identifikasi Masalah 
Berkaitan dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diketahui identifikasi masalah yang sejalan, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan masih belum optimal, hal ini ditunjukkan dengan 
diselenggarakannya ulangan perbaikan (remidial). 
2. Kurangnya motivasi belajar dalam diri siswa, siswa pasif dalam 
mengikuti pelajaran dan tidak memperhatikan guru dengan baik ketika 
pelajaran dimulai. 
3. Kehadiran siswa di sekolah tidak didukung dengan motivasi belajar 
untuk berprestasi. 
4. Guru masih pasif dalam memotivasi siswa untuk belajar. 
5. Tiap-tiap siswa memiliki tingkat disiplin siswa dan motivasi belajar 
yang berbeda dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang terindentifikasi, maka perhatian utama 
dalam penelitian ini adalah hubungan disiplin siswa dan motivasi belajar 
sebagai independent variable dengan prestasi belajar Pendidikan 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat diketahui 
adanya tiga variabel yang menjadi objek penelitian ini. variabel-variabel 
tersebut adalah disiplin siswa, motivasi belajar, dan prestasi belajar. Untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara tiga variabel tersebut, maka 
masalah yang hendak diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan antara disiplin siswa dengan prestasi belajar mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan 
Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015? 
2. Apakah ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan 
Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015? 
3. Apakah ada hubungan antara disiplin siswa dan motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Kewaraganegaraan siswa MTs 
se-Kecamatan Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan sesuai dengan rumusan masalah di 
atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui: 
1. Hubungan disiplin siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener 





2. Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener 
Indramayu tahun ajaran 2014/2015. 
3. Hubungan disiplin siswa dan motivasi belajar dengan prestasi belajar 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan 
Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 
teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah pengetahuan, terutama dalam bidang 
Pendidikan Kewarganegaraan untuk mengetahui hubungan antara 
disiplin siswa dan motivasi belajar dengan prestasi belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik dimasa mendatang, 
menambah pengetahuan, dan pengalaman. 
b. Bagi Guru, sebagai masukan dalam kegiatan pembelajaran agar 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
c. Bagi siswa, sebagai masukan agar siswa mampu mengikuti kegiatan 








A. Deskripsi Teori 
1. Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
a. Pengertian belajar 
Belajar sudah menjadi bagian dalam hidup manusia. Belajar 
berlangsung seumur hidup, kapan saja dan dimana saja, baik di 
sekolah, kelas maupun di jalanan, hal ini tidak dapat ditentukan 
sebelumnya. Belajar bukan hanya kegiatan menghafal atau 
mengingat. Menurut Nana Sudana (2005: 28), “belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan dalam diri seseorang, 
sehingga kegiatan belajar merupakan proses melihat, mengamati 
serta memahami sesuatu”. Namun belajar sering diberi batasan yang 
berbeda-beda, hal ini bergantung dari sudut pandangnya. 
Hilgard sebagaimana dikutip Jamil Suprihatiningrum (2013: 
13) bahwa “belajar merupakan suatu proses perubahan kegiatan dan 
reaksi terhadap lingkungan”. Hal tersebut menitikberatkan terjadinya 
interaksi antara individu dengan lingkungan. Interaksi inilah yang 
menimbulkan serangkaian pengalaman-pengalaman dalam belajar. 
Hal sependapat dikemukakan oleh Winkel yang dikutip oleh Jamil 
Suprihatiningrum (2013:15) menyatakan bahwa “belajar adalah 





dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam 
pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap”. 
“Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan 
melalui pengalaman” (Oemar Hamalik, 2003: 27). Sehingga belajar 
merupakan suatu proses atau suatu kegiatan, bukan suatu hasil. 
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi mengalami. Hasil 
belajar bukan suatu penguasaan dari hasil latihan melainkan 
perubahan kelakuan yang dialami individu. Belajar adalah proses 
aktif untuk mencapai suatu tujuan, proses berbuat dari berbagai 
pengalaman tiap-tiap individu. 
Budiningsih sebagaimana dikutip Jamil Suprihatiningrum 
(2013: 15) menyatakan bahwa “belajar merupakan suatu proses 
pembentukan pengetahuan, yang mana siswa aktif melakukan 
kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna 
tentang hal-hal yang sedang dipelajari”. Belajar sebagai aktivitas 
mental atau psikis dalam interaksi aktif dan menghasilkan perubahan 
dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap individu. 
Jadi belajar merupakan usaha individu dalam keadaan sadar 
memahami makna yang dipelajari serta didasari oleh pengalaman 
untuk memperoleh perubahan tingkah laku dalam diri individu. 
Subjek belajar adalah siswa. Dan siswa sebagai subjek belajar 
dituntut agar dapat aktif mencari, menemukan, menganalisis, 





b. Pengertian prestasi belajar 
Prestasi belajar menentukan keberhasilan siswa, dan untuk 
mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar maka perlu dilakukan 
kegiatan evaluasi. Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui 
prestasi yang diperoleh setelah proses belajar mengajar berlangsung. 
Prestasi belajar menurut Hadari Nawawi (1998: 100) adalah 
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor dan diperoleh dari hasil 
tes. Prestasi belajar menunjukkan sejauh mana siswa dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dalam proses belajar. Nana Sudjana 
(2001: 22) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya. 
Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah tingkatan yang menentukan keberhasilan 
siswa setelah dilakukan kegiatan evaluasi yang dinyatakan dalam 
bentuk angka. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  
Belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan 
terjadinya perubahan pada tingkah laku atau kecakapan seseorang, 
berhasil atau tidaknya proses perubahan tersebut tergantung pada 





Purwanto (2007: 102) itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, 
yakni: 
1) Faktor internal atau individual, antara lain: faktor pertumbuhan, 
kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi lainnya. 
2) Faktor eksternal atau sosial, antara lain: faktor keluarga atau 
keadaan rumah, guru serta cara mengajar di kelas, alat-alat yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, dan motivasi sosial. 
Menurut Daryanto (2009: 51-68) faktor yang dapat 
menentukan keberhasilan siswa bersumber dari, yaitu: 
1) Faktor intern (faktor dalam diri individu). Faktor ini meliputi 
kesehatan, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan. 
2) Faktor ekstern (faktor dari luar individu). Faktor ekstern yang 
berpengaruh terhadap belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga 
faktor, yaitu faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor 
sekolah, mencakup metode mengajar, kurikulum, hubungan 
guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar, dan 
tugas rumah. 
Faktor yang dimiliki dalam diri siswa memiliki pengaruh 
yang besar terhadap prestasi belajar yang dicapai. Menurut Clark 





belajar siswa di sekolah, 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa 
dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. 
Terdapat hasil penelitian yang dikutip oleh Jamil 
Suprihatiningrum, menunjukkan bahwa kualitas hasil belajar 
(prestasi belajar) diduga dipengaruhi pula oleh tinggi rendahnya 
motivasi untuk berprestasi yang dapat dilihat dari nilai rapor. 
“Karena itu, belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor kondisional yang ada” (Oemar Hamalik, 2003: 30). 
Dari pendapat di atas bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor dari dalam diri siswa 
dan dari luar diri siswa. Peneliti menyampaikan secara khusus bahwa 
faktor yang berhubungan dengan prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah faktor internal dan faktor 
eksternal siswa, dimana faktor internal diantaranya motivasi untuk 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan dan faktor eksternalnya adalah 
disiplin siswa di sekolah. 
d. Pendidikan Kewarganegaraan 
1) Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1), yakni: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 





mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.  
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 37 ayat (1), bahwa 
“mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah mata 
pelajaran yang bertujuan untuk membentuk peserta didik 
menjadi manusia yang memiliki kebanggaan dan cinta tanah 
air”. Pendidikan kewarganegaraan memiliki misi untuk 
mempersiapkan bangsa Indonesia yang tangguh dalam 
mengatasi ancaman dan gangguan yang berpengaruh pada 
eksistensi dirinya. Menurut Jazim Hamidi dan Mustafa Lutfi 
(2010: 78-79), secara progmatik, pendidikan kewarganegaraan 
termasuk pendidikan untuk menjadi yang isinya menekankan 
upaya pembentukan manusia, yakni yang memiliki kesadaran 
dalam melaksanakan hak dan kewajibannya terutama kesadaran 
akan wawasan nasional dan pertahanan keamanan nasioanl. 
Menurut Numan Soemantris sebagaimana dikutip 
Cholisin (2004: 8), Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
program pendidikan yang berintikan demokrasi politik yang 
diperluas dengan sumber-sumber pengatahuan lainnya, positive 
influence pendidikan sekolah, masyarakat, orang tua yang 
kesemuannya itu diproses untuk melatih pelajar menjadi berpikir 





memperiapkan hidup demokrasi dengan berlandaskan Pancasila 
dan UUD 1945. 
Pengertian pendidikan kewarganegaraan dalam lampiran 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, bahwa 
Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan 
warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan 
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
Oleh karena itu dengan adanya pendidikan 
kewarganegaraan diharapkan dapat memiliki dasar kepribadian 
sebagai warganegara yang demokratis, religius, berkemanusiaan 
dan berkeadaban. 
2) Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
“Secara sederhana tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah membentuk warga negara yang lebih baik (a good 
citizen) dan mempersiapkannya untuk masa depan” (Cholisin, 
2004: 12). Menurut lampiran Permendiknas Nomor 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi, pendidikan kewarganegaraan bertujuan 
agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a) Menunjukkan minat terhadap isu kewarganegaraan secara 
kritis, rasional, dan kreatif. 
b) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab serta 






c) Berkembang secara positif dan demokratis, agar dapat 
hidup berdampingan dengan bangsa-bangsa lainnya. 
d) Berinteraksi dan menjalankan kerjasama dengan bangsa-
bangsa lain dalam percaturan dunia. 
Menurut JCT. Simongkir, dkk sebagimana dikutip 
Cholisin (2004: 16), mengemukakan bahwa tujuan Pendidikan 
Kewarganegaraan yaitu sebagai berikut: 
a) Memberikan pengetahuan umum yang selayaknya diketahui 
oleh setiap warganegara Indonesia tentang bangsa, negara 
dan pemerintahan RI. 
b) Membangkitkan dan memelihara keinsyafan para pelajar, 
bahwa setiap warganegara itu memiliki tanggung jawab 
terhdap diri pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan 
negara, serta terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
c) Membina dan mengarahkan anak didik agar menjadi putra-
putri warganegara yang baik sebagai pemilik masa kini dan 
pewaris masa depan Tanah Air tercinta, serta NKRI 
berdasarkan Pancasila. 
Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan dapat terwujud 
apabila terdapat kesadaran dari semua pihak. Semua 
warganegara hendaknya bersikap aktif dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan kewarganegaraan dan para pemegang 





menjalankan tugasnya. Serta lebih mengutamakan kewajiban, 
kemudian hak. 
3) Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan 
Dalam lampiran Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi, ruang lingkup mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
a) Persatuan dan kesatuan bangsa. 
b) Norma, hukum, dan peraturan. Meliputi: tertib dalam 
kehidupan di keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang 
berlaku di masyarakat serta kehidupan berbangsa dan 
bernegara, Perda, peradilan nasional dan internasional. 
c) Hak Asasi Manusia (HAM). 
d) Kebutuhan warganegara, seperti hidup gotong royong, 
kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat, menghargai keputusan bersama, dsb. 
e) Proklamasi kemerdekaan, dan konstitusi-konstitusi yang 
pernah digunakan di Indonesia. 
f) Kekuasaan dan politik. 
g) Kedudukan, prose perumusan, dan pengamalan nilai-nilai 
Pancasila. 
h) Globalisasi di lingkungan, politik luar negeri Indonesia, 
dampak globalisasi, hubungan dan organisasi internasional, 





4) Pengukuran prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
Penilaian pendidikan atau penilaian pembelajaran itu 
dapat diukur meliputi: 
a) Ulangan yaitu proses yang dilakukan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi siswa. 
b) Ulangan Harian (UH) merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara periodik untuk mengukur pencapaian kompetensi 
siswa. 
c) Ulangan Tengah Semester (UTS) yakni kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian 
kompetensi siswa setelah melaksanakan 8 – 9 minggu 
pertemuan kegiatan belajar. 
d) Ulangan Akhir Semester (UAS) adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik di akhir semester untuk mengukur 
pencapain kompetensi siswa. 
e) Ulangan kenaikan kelas merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik di akhir semester genap untuk 
mengukur pencapaian kompetensi siswa. 
f) Ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh satuan pendidikan untuk memperoleh pengakuan pada 







e. Prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa dari mempelajari, menguasai, menerapkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari, yang dievaluasi melalui tes maupun non tes 
yang disesuaikan berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang dinyatakan dalam angka. 
2. Disiplin Siswa 
a. Pengertian disiplin 
Terdapat beberapa ahli yang memberikan pengertian disiplin, 
salah satunya The Liang Gie sebagaimana dikutip Ali Imron (2011: 
172), yakni disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang 
yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-
peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati. Disiplin menurut 
Ali Imron (2011: 173) adalah suatu keadaan di mana sesuatu itu 
berada dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada 
suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung atau tidak 
langsung. Keadaan tertib terjadi karena sifat ketaatan yang muncul 
dalam diri seseorang sudah menyatu dalam diri individu, yang 
mengakibatkan munculnya rasa terbebani apabila ia tidak berbuat 
sebagaimana lazimnya. 
Konsep disiplin ada dua, yakni disiplin negatif dan disiplin 





melaksanakan keadaan tertib dikarenakan terpaksa atau takut akan 
hukuman. Sedangkan disiplin positif lebih berbentuk self discipline 
dan self control. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan melatih 
melalui pengajaran dalam keadaan tertib dan teratur untuk 
melaksanakan peraturan-peraturan yang ada secara tidak terpaksa 
serta tidak melakukan pelanggaran terhadap peraturan. 
b. Macam-macam disiplin 
Terdapat tiga macam disiplin yakni disiplin konsep 
otoritarian, permissive, dan konvergensi (dari konsep otoritarian dan 
permissive). Ketiga konsep tersebut memiliki penerapan yang 
berbeda pada siswa di sekolah. Menurut otoritarian, siswa harus 
mempunyai disiplin yang tinggi manakala guru mengajar siswa 
wajib duduk tenang sambil memperhatikan guru. Siswa meng-iyakan 
saja terhadap kehendak guru dan tidak boleh membantah. Dengan 
demikian, siswa takut dan terpaksa mengikuti apa yang diinginkan 
oleh guru. 
Lain halnya dengan konsep permissive. Dalam konsep ini 
memberikan kebebasan pada siswa yang seluas-luasnya di dalam 
kelas dan di lingkungan sekolah serta aturan-aturan sekolah 
dilonggarkan dan bersifat tidak mengikat. Siswa dibiarkan berbuat 





Dan ketiga, konsep konvergensi (dari konsep otoritarian dan 
permissive), yakni disiplin yang dibangun berdasarkan konsep 
kebebasan yang terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab. 
Siswa diberikan kebebasan, asalkan siswa tidak menyalahgunakan 
kebebasan yang diberikan. Jadi, siswa diberikan kebebasan yang 
seluas-luasnya untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari 
perbuatan itu haruslah ia tanggung. 
Menurut Ali Imron (2011: 174) Konsep konvergensi ini 
dikenal dengan kebebasan terbimbing. Hal ini dikarenakan dalam 
penerapan kebebasan disiplin lebih mengarahkan kepada hal yang 
konstruktif. Apabila arah tersebut berbelok ke arah destruktif maka 
akan dibimbing kembali ke arah yang konstruktif. 
c. Disiplin siswa 
Pengertian disiplin siswa menurut Ali Imron (2011: 173) 
yaitu dimana suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh 
siswa di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang 
merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
diri siswa dan sekolah secara keseluruhan. Menurut pendapat Y 
Singgih D Gunarsa dan Singgih D Gunarsa sebagaimana dikutip 
Diana Septi Purnama, bahwa dengan adanya disiplin siswa terutama 
dalam hal belajar, akan memudahkan kelancaran belajar siswa. 
Dengan adanya rasa disiplin pada diri siswa, maka rasa malas 





diatasi. Disiplin siswa ini lebih bersifat ke arah disiplin positif. Jadi 
individu yang memiliki disiplin ini mampu mentaati peraturan yang 
ada, bahkan mampu mengarahkan dirinya untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian disiplin siswa 
adalah keadaan dimana individu mengerjakan apa yang harus 
dilakukan sebagai siswa, yakni belajar dan mematuhi tata tertib di 
sekolah. 
d. Upaya untuk mengembangkan disiplin siswa 
Proses pembelajaran yang dapat dilakukan di sekolah untuk 
mengembangkan disiplin siswa yakni sebagai berikut: 
1) Mengembangkan pemikiran yang positif pada diri siswa 
mengenai manfaat disiplin bagi perkembangan diri. 
2) Mengembangkan keterampilan diri agar memiliki disiplin siswa. 
3) Mengembangkan pemahaman positif tentang mematuhi 
peraturan yang berlaku. 
4) Mengembangkan kemampuan menyesuaikan diri secara sehat. 
5) Mengembangkan kemampuan kontrol internal terhadap 
perilaku. 
6) Menjadi panutan dan mengembangkan keteladanan. 
7) Mengembangkan sistem dan mekanisme pengukuhan yang 






e. Ciri-ciri disiplin siswa 
Bentuk ketaatan dan kepatuhan siswa terhadap tata tertib 
yang ada di sekolah, Ahmad Djauzak (1996: 29) menyatakan bahwa 
ketaatan siswa terhadap tata tertib dapat dilihat dengan cara: 
1) Siswa hadir di sekolah paling lambat 10 menit sebelum kegiatan 
belajar dimulai. 
2) Mengikuti semua kegiatan belajar di sekolah dengan baik dan 
aktif. 
3) Mengerjakan tugas sekolah maupun tugas rumah dengan baik. 
4) Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang dipilihnya. 
5) Mengikuti upacara pada hari besar agama, nasional, serta acara 
lain yang diselenggarakan di sekolah. 
6) Berperan serta melaksanakan kegiatan 7K. 
7) Tidak meninggalkan sekolah atau kelas sebelum mendapat ijin 
guru yang bersankutan. 
8) Berpakaian rapi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
oleh sekolah. 
9) Mematuhi tata tertib sekolah. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Subari, siswa yang disiplin 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Subari, 1994: 132): 
1) Mengarahkan energi pada kegiatan belajar secara kontinyu. 






3) Patuh terhadap peraturan yang diberikan guru dalam belajar. 
4) Patuh dan taat terhadap tata tertib belajar di sekolah. 
5) Menunjukkan sikap antusias dalam belajar. 
6) Mengikuti kegiatan belajar di kelas dengan aktif. 
7) Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dengan 
baik. 
8) Tidak melakukan kegiatan yang dilarang dalam tata tertib siswa 
di sekolah. 
3. Motivasi Belajar 
a. Konsep motivasi 
“Istilah motivasi menunjuk kepada semua gejala yang 
terkandung dalam stimulasi tindakan ke arah tujuan tertentu di mana 
sebelumnya tidak ada gerakan menuju ke arah tujuan tersebut” 
(Oemar Hamalik, 2004: 173). Motivasi dapat berupa dorongan dasar 
dan intensif di luar diri individu. Dorongan dalam tiap-tiap individu 
berbeda-beda, bisa saja cara yang dilakukan individu sama tetapi 
tujuan dan faktor-faktor pendorongnya mungkin berbeda. Kekuatan 
dalam bentuk dorongan ini disebut motivasi, yakni suatu kondisi 
yang mendorong atau menggerakkan individu untuk melakukan 
tujuan yang ingin dicapai. Motif akan aktif ketika terdapat kebutuhan 
untuk mencapai suatu tujuan yang sangat diinginkan/mendesak. 
Menurut Mc Donald sebagaimana dikutip Oemar Hamalik 





seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. Dari pengertian tersebut, terdapat tiga elemen 
penting, yaitu: motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada 
diri individu; motivasi ditandai dengan adanya rasa afeksi seseorang; 
dan motivasi muncul karena adanya tujuan. Motivasi merupakan 
sesuatu yang kompleks. Motivasi menyebabkan munculnya energi 
dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu, dan hal tersebut terjadi 
karena didorong tujuan, kebutuhan atau keinginan. 
Terdapat dua komponen dalam motivasi, yaitu komponen 
dalam dan komponen luar. Inner component merupakan perubahan 
dalam diri seseorang yang terjadi karena adanya rasa tidak puas. 
Sedangkan outer component atau komponen luar yakni keinginan 
seseorang dan tujuan menjadi petunjuk arah kelakuannya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa komponen dalam ialah kebutuhan yang ingin 
dipuaskan, sedangkan untuk komponen luar ialah tujuan yang ingin 
dicapai. 
Tujuan dan kepuasan seseorang mempunyai hubungan dan 
kaitan yang kuat. Hampir setiap perbuatan yang kita lakukan 
senantiasa berkat adanya dorongan motivasi. Munculnya motivasi 
karena adanya suatu kebutuhan dan tujuan tertentu. Suatu kebutuhan 
akan muncul karena adanya perubahan dalam diri seseorang, begitu 
terjadinya sebuah perubahan maka timbul energi yang mendasari 





motivasi pada perbuatan seseorang. Apabila suatu tujuan sudah 
tercapai maka akan timbul rasa kepuasan pada diri individu. 
Jadi, pengertian motivasi adalah perubahan energi atau 
dorongan dalam diri individu yang ditandai dengan munculnya 
perasaan dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. 
b. Motivasi belajar 
“Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari 
dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan 
menambah keterampilan, pengalaman” (Martinis Yamin, 2007: 219). 
Motivasi itu mendorong dan mengarah pada minat belajar seseorang 
untuk dapat mencapai suatu tujuan. Biasanya siswa termotivasi 
untuk belajar dengan sungguh-sungguh dikarenakan mengejar 
prestasi, untuk mendapatkan kedudukan dalam jabatan, menjadi 
politikus dan dapat memecahkan suatu masalah. Memberikan 
motivasi belajar, maka akan memberdayakan afeksi siswa. 
Motivasi di dalam kelas merupakan suatu proses untuk 
membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-minat 
siswa dalam situasi belajar. Apabila ada seseorang siswa dalam 
kegiatan belajar-mengajar misalnya tidak berbuat sesuatu yang 
seharusnya dikerjakan, perlu untuk diselidiki penyebabnya. 
Penyebabnya itu berbagai macam, seperti ia tidak senang mengikuti 
pelajaran, rasa lapar yang muncul, dan lain-lain. Akibatnya tidak 





dikarenakan tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan 
semacam ini perlu dilakukan daya upaya untuk mendorong siswa 
melakukan pekerjaan yang harus dilakukan, yakni belajar. Atau 
dengan kata lain, siswa diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi 
di dalam dirinya. 
Menurut Mc Clelland sebagaimana dikutip Martimis Yamin 
(2007: 225) manakala kebutuhan seseorang terasa sangat mendesak, 
maka kebutuhan akan memotivasi orang tersebut untuk berusaha 
keras memenuhi kebutuhan tersebut. Contoh, apabila seseorang ingin 
menjadi juara kelas, maka dia harus berjuang keras untuk 
mendapatkannya, yakni dengan rajin ke perpusatakaan; membaca 
dan mendengar informasi. Peningkatan prestasi tersebut didukung 
dengan sikap pribadinya dengan serius belajar serta dapat membagi 
waktu bermain dan belajar. 
Motivasi dapat dirangsang dari faktor luar tetapi motivasi itu 
tumbuh dalam diri siswa. Motivasi berfungsi sebagai keseluruhan 
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar. “Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang 
bersifat non-intelektual” (Sardiman A.M, 2012: 75). Siswa yang 
memiliki motivasi kuat untuk belajar, maka akan mempunyai banyak 
energi untuk melakukan kegiatan belajar. Siswa yang memiliki 
intelegensi yang tinggi, bisa jadi gagal dikarenakan kurangnya 





prestasi belajar tidak sepenuhnya ditanggung oleh siswa, sebab 
mungkin saja guru tidak berhasil memberikan motivasi atau 
dorongan kepada para siswa yang mampu membangkitkan semangat 
untuk belajar. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah dorongan dalam diri pribadi individu untuk 
berkeinginan melakukan kegiatan belajar, dan biasanya dikarenakan 
siswa mengejar prestasi atau untuk menjadi juara kelas. 
c. Ciri-ciri motivasi belajar 
Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: (Sardiman AM, 2012: 83) 
1) Tekun menghadapi tugas yang diberikan oleh guru. 
2) Ulet dalam menghadapi kesulitas atau tidak cepat putus asa. 
Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi. 
3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah seperti 
masalah politik, keadilan, pemberantasan korupsi, dan 
sebagainya. 
4) Senang berkerja mandiri. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin yang sifatnya berulang-
ulang. 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
7) Tidak mudah untuk melepaskan hal yang diyakini. 





Apabila ciri-ciri motivasi tersebut dilakukan dengan baik 
maka siswa akan menghasilkan hasil yang baik pula. Dengan adanya 
usaha yang tekun, menunjukan ketertarikan, senang mengikuti 
pelajaran, selalu memperhatikan guru yang sedang mengajar di 
kelas, ikut berpartisipasi dalam kegiatan belajar (mengajukan 
pendapat atau pertanyaan), senang memecahkan soal-soal, maka 
pembelajaran akan berhasil dan seseorang yang belajar itu dapat 
menghasilkan pencapaian prestasi yang baik. 
d. Fungsi motivasi 
Motivasi membuat terjadinya dorongan yang mengakibatkan 
timbulnya kelakuan serta mempengaruhi dan mengubah kelakuan 
seseorang. Jadi, fungsi motivasi menurut Oemar Hamalik (2003: 
161) yakni sebagai berikut ini. 
1) Mendorong timbulnya suatu perbuatan. Tanpa adanya motivasi 
maka tidak akan timbul kelakuan atau perbuatan seperti belajar. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 
perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi 
akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan, 







Guna atau fungsi motif ialah: (Ngalim Purwanto, 2007: 70-
71) 
1) Motif itu mendorong menusia untuk bertindak, sebagaimana 
fungsinya sebagai penggerak atau sebagi kendaraan yang 
memberikan energi (kekuatan) kepada seseorang untuk 
bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan. 
2) Motif untuk menentukan arah perbuatan, yakni ke arah 
perwujudan suatu tujuan. Motivsai berfungsi sebagai pencegah 
penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai 
tujuan. 
3) Motif itu menyeleksi perbuatan kita, yang berarti menentukan 
perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan guna mencapai 
tujuan itu. 
Semakin berharga dan besarnya suatu tujuan maka akan 
semakin kuat motivasinya. Sehingga dorongan itu sangat berguna 
untuk mempengaruhi kelakuan/tindakan seseorang. “Namun 
motivasi belajar tidak hanya memberikan kekuatan pada daya-daya 
belajar, tetapi juga memberi arah yang jelas” (Martinis Yamin, 2007: 
223). Karena pada intinya, prinsip motivasi adalah memberikan 








e. Nilai motivasi dalam pengajaran 
Keberhasilan siswa merupakan unsur penentu pengajaran 
yang disampaikan oleh guru berhasil atau tidak. Tindakan manusia 
dilakukan karena ada motif tertentu dan kegiatan belajar akan 
berhasil apabila siswa memiliki motif yang tinggi dalam belajar. 
Tetapi motivasi itu tidak muncul dengan sendirinya, misalnya siswa 
mungkin saja dapat mengikuti peraturan yang ada di sekolah, tetapi 
ia tidak dapat dipaksa untuk menghayati peraturan tersebut sebagai 
mestinya. Dalam istilahnya, singa sirkus belajar untuk bisa duduk di 
kursi dan hal tersebut dilakukan hanya karena takut dicambuk bukan 
karena keinginannya, jadi kita menyebut singa ini terlatih bukan 
terdidik. Demikian juga dengan siswa, guru dapat memaksakan 
bahan pelajaran agar siswa dapat mengerti, akan tetapi guru tidak 
bisa memaksakan agar siswa belajar dengan sungguh-sungguh. 
Inilah yang menjadi tugas guru paling berat, yakni membuat siswa 
mau belajar dengan serius dan dilakukan secara berturut-turut. 
Terdapat nilai-nilai motivasi seperti yang dikutip oleh Oemar 
Hamalik (2003: 161-162), yaitu 1) Motivasi menentukan tingkat 
berhasil atau tidaknya perbuatan belajar siswa; 2) Pengajaran 
bermotivasi hakikatnya pengajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan; dorongan; motif; minat yang ada pada diri siswa; 3) 
Pengajaran yang bermotivasi menuntut kreativitas dan imajinasi 





motivation yang baik; 4) Berhasil atau gagalnya dalam 
membangkitkan dan menggunakan motivasi dalam pengajaran erat 
pertaliannya dengan pengaturan disiplin kelas, dan kegagalan ini 
mengakibatkan timbulnya masalah disiplin di dalam kelas. Dan 5) 
Penggunaan motivasi dalam mengajar menjadi faktor penentu 
pengajaran yang efektif. 
Terdapat motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi yang 
mencakup situasi belajar dan kebutuhan serta tujuan siswa, maka 
disebut motivasi instrinsik. Motivasi tersebut sering disebut dengan 
motivasi murni. Hal ini dikarenakan motivasi timbul dari dalam diri 
sendiri siswa, misalnya untuk mendapatkan keterampilan, ilmu 
pengetahuan dan lain sebagainya. Jadi tidak ada pengaruh dari luar 
diri siswa. Adanya pujian ataupun hadiah yang diberikan kepada 
siswa menjadi tidak diperlukan lagi, karena siswa belajar dengan 
sungguh-sungguh untuk mendapatkan ilmu dan keterampilan. Oleh 
karena itu motivasi ini berguna dalam situasi belajar fungsional. 
Definisi motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang faktornya 
dari luar motivasi instrinsik, seperti mendapatkan ijazah; medali; 
hadiah; atau hanya untuk bersaing antar teman. Meskipun motivasi 
ini berasal dari pengaruh luar, tetapi sangat diperlukan dalam 
lingkup sekolah sebab pengajaran di sekolah tidak semuanya 





Kewarganegaraan perlu ditingkatkan kembali agar para siswa mau 
belajar dengan giat dan sungguh-sungguh. 
Motivasi instrinsik memang lebih baik daripada motivasi 
ekstrinsik, tetapi untuk menghendaki munculnya motivasi instrinsik 
dari dalam diri siswa ini tidak mudah. Jadi ini merupakan tugas guru 
untuk membangkitkan motivasi ekstrinsik agar pengajaran siswa 
berhasil dengan baik. Sehingga sudah menjadi kewajiban dan 
tanggung jawab guru untuk membangkitkan motivasi siswa. 
Diharapkan dapat menimbulkan kesadaran dalam diri siswa untuk 
belajar dengan sungguh-sungguh dan dilakukan terus-menerus. 
f. Cara menggerakkan motivasi belajar siswa 
“Incentive ialah hal-hal yang disediakan oleh lingkungan 
(guru) dengan maksud merangsang murid bekerja lebih giat dan 
lebih baik, misalnya: kenaikan kelas, hadiah, dan lain-lain” (Oemar 
Hamalik, 2003 : 160). Sehingga terdapat hubungan yang erat antara 
motivasi dan insentif. Untuk tercapainya tujuan proses belajar-
mengajar, guru sering menggunakan insentif untuk memberikan 
motivasi kepada siswanya. Insentif akan berguna apabila terdapat 
tujuan yang akan memberikan siswa kepuasan terhadap psikologis 
dirinya. Oleh karena itu guru wajib berkreatif dan imajinatif dalam 







B. Penelitian yang Relevan 
1. Uswatun Khasanah (2010) Universitas Negeri Yogyakarta, dalam 
penelitiannya “Hubungan antara Motivasi Belajar dan Pemberian Tugas 
dengan Prestasi Belajar Akuntasi siswa kelas XI Program Keahlian 
Akuntasi SMK YPKK I Sleman tahun ajaran 2009/2010”. 
Penelitian ini menunjukan: Pertama terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Akuntasi, 
ditunjukkan dengan rxly sebesar 0.543 dan Ryx1.x2 sebesar 0.434 lebih 
besar dari rtabel sebesar 0.254 pada taraf siginifikan 5%; Kedua, terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara Pemberian Tugas dengan Prestasi 
Belajar Akuntasi ditunjukkan dengan rx2y sebesar 0.473 dan Ryx2.x1 
sebesar 0.327 lebih besar dari rtabel sebesar 0.254 pada taraf signifikan 
5%; dan Ketiga, terdapat hubungan positif dan signifikan antara Motivasi 
Belajar dan Pemberian Tugas secara bersama-sama dengan Prestasi 
Belajar Akuntasi ditunjukkan dengan ry(1,2) sebesar 0.609 dan Fhitung 
sebesar 17.056 lebih besar dari Ftabel yaitu sebesar 3.15 dengan taraf 
signifikan 5%. Kesamaan penelitian peneliti dengan penelitian Uswatun 
Khasanah sama-sama meneliti Prestasi Belajar sebagai variabel terikat 
dan Motivasi Belajar sebagai variabel bebas. Sedangkan perbedaannya 






2. Kurnia Sari (2010) dengan judul “Hubungan antara Motivasi Belajar dan 
Disiplin Belajar dengan Prestasi Belajar Akuntasi siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 5 Magelang tahun ajaran 2009/2010”. 
Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Akuntasi 
ditunjukkan dengan rhitung = 0.564 dan harga t sebesar 4.893 dengan p 
value 0.000. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Motivasi 
Belajar dan Disiplin Belajar secara bersama-sama dengan Prestasi 
Belajar Akuntasi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 5 Magelang tahun 
ajaran 2009/2010, ditunjukan R = 0.608, dan Fhitung = 29.930 dengan p 
value 0.000. 
3. Ratna Dwi Lestari (2011) dengan judul “Hubungan antara Kedisiplinan 
dengan Prestasi Belajar Bidang Studi Pendidikan Kewarganegaraan pada 
Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 05 Muncar Kabupaten Banyuwangi 
Tahun Ajaran 2010/2011”. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kedisiplinan dengan prestasi belajar Pendidikan 
Kewaraganegaraan pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 05 Muncer 
Kabupaten Banyuwangi tahun ajaran 2010/2011.  
C. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar merupakan penilaian keberhasilan siswa selama 
berlangsungnya proses belajar. Sehingga prestasi belajar Pendidikan 





mempelajari, menguasai, menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari, 
yang disesuaikan berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
dinyatakan dalam angka. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan diantaranya yaitu motivasi untuk belajar dan 
disiplin siswa di sekolah. 
Disiplin siswa melingkupi ketaatan terhadap waktu belajar, ketaatan 
terhadap tugas-tugas pelajaran, ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar 
dan ketaatan menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya. Disiplin siswa 
pada dasarnya diberikan kebebasan, asalkan siswa tidak menyalahgunakan 
kebebasan yang diberikan. Jadi, siswa diberikan kebebasan yang seluas-
luasnya untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari perbuatan itu haruslah 
ia tanggung. Ada batasan-batasan tertentu yang harus diikuti oleh seseorang 
dalam kerangka kehidupan bermasyarakat di muka umum dan kehidupan 
bermasyarakat di sekolah. Seperti yang kita ketahui orang-orang yang sukses 
adalah orang-orang yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi. Oleh 
karena itu prestasi belajar dapat mempengaruhi penilaian siswa apabila siswa 
memiliki disiplin yang tinggi. 
Adanya motivasi belajar pada siswa akan mempengaruhi prestasi 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan. Asalkan motivasi atau dorongan ini 
dengan tujuan untuk memperoleh prestasi yang baik. Motivasi dapat 
dipengaruhi oleh faktor luar tetapi motivasi timbul dalam diri siswa. Siswa 
yang mempunyai intelegensi tinggi bisa saja gagal dalam proses 





merupakan proses perubahan perilaku melalui latihan dan pengalaman diri, 
dan motivasi akan memberikan hasil yang lebih baik terhadap perbuatan yang 
dilakukan seseorang. Sehingga adanya faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan yakni diantaranya disiplin siswa dan 
motivasi belajar akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap prestasi 





Gambar 2.1. Hubungan antar Variabel 
 
Keterangan: 
X1  : Disiplin Siswa 
X2  : Motivasi Belajar 
Y  : Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa 
: Hubungan masing-masing variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y) 
: Hubungan antar dua variabel bebas (X1 dan X2) secara bersama-
sama dengan variabel terikat (Y) 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang telah 
diuraikan di atas, maka hipotesis yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Terdapat hubungan antara disiplin siswa dengan prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener 










2. Terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener 
Indramayu tahun ajaran 2014/2015. 
3. Terdapat hubungan antara disiplin siswa dan motivasi belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan 








A. Desain Penelitian dan Jenis Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena 
gejala-gejala hasil pengamatan dikonversikan ke dalam angka-angka yang 
dianalisis menggunakan statistik. Hal tersebut berdasar dari anggapan bahwa 
semua gejala yang diamati dapat di ukur dan di ubah dalam bentuk angka 
yang memungkinkan digunakan teknik analisis statistik. 
Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto dan penelitian 
korelasi. Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto karena penelitian 
ini mengungkapkan data atau kejadian yang ada maupun telah ada untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut tanpa 
adanya manipulasi variabel yang diteliti. Menurut Kerlinger sebagaimana 
dikutip Emzir (2009: 119) penelitian kausal komparatif (causal comparative 
research) yang disebut juga sebagai penelitian ex-post facto merupakan 
penyelidikan empiris yang sistematis di mana ilmuwan tidak mengendalikan 
variabel bebas secara langsung karena eksistensinya dalam variabel tersebut 
telah terjadi, atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat 
dimanipulasi. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi karena dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara 
Disiplin Siswa dan Motivasi Belajar secara bersama-sama dengan Prestasi 
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas VII dan VIII MTs se-





B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian menurut Sugiyono (2014: 38) merupakan segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel ada dua yaitu variabel bebas (independent variable) 
dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas yaitu variabel yang 
menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat yaitu 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam penelitian 
ini ada dua variabel, yaitu: 
1. Variabel bebas yaitu Disiplin Siswa (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 
2. Variabel terikat yaitu Prestasi Belajar PKn Siswa (Y) 
Penelitian ini akan melihat ada tidaknya hubungan antara variabel X1 
dan X2 dengan variabel Y secara sendiri-sendiri dan hubungan X1 dan X2 
dengan Y secara bersama-sama. 
C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Penelitian menurut Sutrisno Hadi sebagaimana dikutip 
Hamid Darmadi (2011: 20) adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi 
baik dalam jenis maupun tingkatannya. Variabel penelitian secara operasional 
dapat difenisikan sebagai berikut: 
1. Disiplin Siswa 
Disiplin siswa merupakan melatih diri siswa melalui pengajaran 





pelanggaran-pelanggaran yang merugikan terhadap siswa sendiri dan 
terhadap sekolah secara keseluruhan. Penlitian ini menggunakan 
indikator sebagai berikut: ketaatan terhadap waktu belajar, ketaatan 
terhadap tugas-tugas pelajaran, ketaatan terhadap penggunaan fasilitas 
belajar dan ketaatan menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri 
siswa untuk dapat melakukan proses pembelajaran guna menambah 
keterampilan dan pengalaman siswa. Dalam penelitian ini akan 
menggunakan indikator sebagai berikut: tekun menghadapi tugas (dapat 
bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti 
sebelum selesai), ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak 
cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya), menunjukkan minat 
terhadap bermacam-macam masalah “untuk orang dewasa” (misalnya 
masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan 
korupsi, penentangan terhadap setiap tindak kriminal, moral dan 
sebagainya), lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas 
yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, 
sehingga kurang kreatif), dapat mempertahankan pendapatnya (kalau 
sudah yakin akan sesuatu), tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 






3. Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
Prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan merupakan hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa dari mempelajari dan menguasai materi, 
serta menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari, yang dievaluasi 
melalui tes maupun non tes (dalam bentuk pengamatan guru kepada 
siswa) yang disesuaikan berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang dinyatakan dalam angka. Prestasi belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
penilaian Ulangan Tengah Semester (UTS) yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Kewarganegaraan di masing-masing sekolah. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) se-
Kecamatan Lohbener Indramayu. Waktu penelitian yaitu mulai bulan April 
sampai bulan Juni 2015. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya” (Sugiyono, 2012: 117). Pengertian populasi menurut 
Suharsimi Arikunto (2013: 175) adalah seluruh subyek penelitian. Jadi 





Berdasarkan pengertian tersebut maka yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa MTs se-Kecamatan Lohbener 
Indramayu tahun ajaran 2014/2015. Peneliti melakukan penelitian di 
MTs se-Kecamatan Lohbener dikarenakan prestasi belajar Pendidikan 
Kewargangeraan belum optimal, hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan 
harian pada tabel 1.1. 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) se-Kecamatan Lohbener Indramayu 
(http://referensi.data.kemdikbud.go.id diakses pada tanggal 10 Februari 
2015) yang terdiri dari 1 Madrasah Tsanawiyah Negeri yakni MTsN 
Lohbener dan 4 Madrasah Tsanawiyah Swasta yakni MTsS Al Ghifari, 
MTsS Al Ma’arif Legok, MTsS Al Mu’minien, dan MTsS Ma’arif 
Langut dengan jumlah keseluruhan sebanyak 1.294 siswa. Pada 5 
madrasah ini digolongkan menjadi 3 kriteria prestasi akademik 
berdasarkan nilai ulangan harian siswa yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.1. Prestasi akademik berdasarkan nilai Ulangan Harian mata 
pelajaran PKn MTs se-Kecamatan Lohbener 






1 MTsS Al-Mu’minien 74 73 Tinggi 
2 MTsN Lohbener 71 74 
Sedang 
3 MTsS Ma’arif Langut 72 73 
4 MTsS Al-Ghifari 70 72 
Rendah 
5 MTsS Al-Ma’arif Legok 70 70 
Sumber: Data Sekunder (dokumen nilai ulangan harian pada mata 









Sampel adalah sebagian atau wakil dari jumlah yang dimiliki 
populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah total secara 
keseluruhan siswa kelas VII dan VIII di Madrasah Tsanawiyah (MTs) se-
Kecamatan Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015. Apabila 
populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua obyek atau 
subyek secara keseluruhan dikarenakan mengakibatkan penelitian 
populasi memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan 
penelitian sampel. Sehubung hal tersebut, apabila penelitian populasi 
digunakan sedang waktu penelitian terbatas maka penelitian sampel lebih 
efektif. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 
representatif (mewakili). 
Dalam penelitian ini menggunakan multi stage sampling karena 
penggunaan berbagai teknik sampling secara bersama-sama dengan 
seefisien dan seefektif mungkin. Pertama, menggunakan cluster sampling 
untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti sangat luas. Pada 
tabel 3.1 diketahui kriteria prestasi akademik berdasarkan ulangan harian 
siswa, maka sampel dalam penelitian ini yaitu: MTsS Al Mu’minien, 
MTsN Lohbener, MTs Ma’arif Langut dan MTsS Al Ghifari. Penelitian 
ini mengambil 4 dari 5 madrasah yang ada di Lohbener Indramayu. 







Tabel 3.2. Jumlah Populasi 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1 MTsS Al Mu’minien 388 
2 MTsN Lohbener 618 
3 MTsS Ma’arif Langut 246 
4 MTsS Al Ghifari 42 
Jumlah Populasi 1.294 
Kedua, menggunakan proportional sampling untuk 
menyeimbangkan sampel karena banyaknya subyek tidak sama. Untuk 
menentukan jumlah sampel maka peneliti menggunakan jumlah sampel 
dengan tabel Isaac dan Michael. Pengambilan sampel ditentukan 
seimbang dengan banyaknya subyek pada masing-masing sekolah. 
Dalam tabel Isaac dan Michael yang dikutip oleh Sugiyono (2014: 87) 
dengan menggunakan taraf kesalahan 10% didapat jumlah sampel 224 
siswa. 
Perhitungan sampel untuk masing-masing sekolah, sebagai 
berikut: 
MTsS Al Mu’minien = 
   
    
 x 224 = 67,16 
MTsN Lohbener  = 
   
    
 x 224 = 106,97 
MTsS Ma’arif Langut = 
   
    
 x 224 = 42,58 
MTsS Al Ghifari  = 
  
    
 x 224 = 7,27 
Untuk lebih jelasnya penggunaan sampel proporsi dengan taraf 







Tabel 3.3. Distribusi Populasi dan Sampel 
No Sekolah Jumlah Siswa Sampel 
1 MTsS Al Mu’minien 388 67 
2 MTsN Lohbener 618 107 
3 MTsS Ma’arif Langut 246 43 
4 MTsS Al Ghifari 42 7 
Jumlah 1.294 224 
Ketiga, menggunakan random sampling untuk mencampur 
subyek di dalam populasi sehingga semua obyek dianggap sama. Peneliti 
memberi hak yang sama kepada setiap subyek untuk memperoleh 
kesempatan dipilih menjadi sampel. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Angket  
“Kuesioner disebut juga angket atau daftar pertanyaan. Angket 
adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan 
daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden” (Mahmud, 2011: 177). 
Angket dalam penelitian ini terdiri dari butir-butir pernyataan yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel 
disiplin siswa dan motivasi belajar. Angket yang digunakan adalah 
angket tertutup. Angket penelitian ini dapat dilihat dalam lampiran 1.1 
Kuesioner Penelitian. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek penelitian, tetapi melalui dokumen. 





pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 
keperluan pengujian dan berguna untuk sumber data, bukti, dan 
informasi. Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data 
tentang prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan. Prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan yang diambil oleh peneliti adalah nilai 
Ujian Tengah Semester (UTS). 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen Pernyataan yang disusun sebagai instrumen penelitian 
menggunakan Skala Likert, yakni terdapat empat alternatif jawaban SL 
(selalu), SR (sering), JR (jarang), dan TP (tidak pernah). Pernyataan yang 
disusun sebagai instrumen berupa pernyataan positif dan pernyataan negatif 
yang disusun secara acak agar data yang diperoleh berwujud kuantitatif maka 
setiap jawaban diberi skor. Skor setiap alternatif jawaban yang diberikan oleh 
responden pada pernyataan positif dan pernyataan negatif, sebagai berikut: 
Tabel 3.4. Skor alternatif jawaban 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 
Selalu 4 Selalu 1 
Sering 3 Sering 2 
Kadang-Kadang 2 Kadang-Kadang 3 









1. Instrumen Disiplin Siswa 
Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup. Adapun kisi-
kisi instrumen disiplin siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.5. Kisi-kisi Instrumen Disiplin Siswa 
Variabel Indikator Butir  
Disiplin 
Siswa 
1. Siswa taat dan patuh pada jam 
pelajaran 
1, 2, 3, 4, 
5, 6 
6 
2. Siswa taat dan patuh terhadap tata 
tertib berpakaian 
7, 8, 9, 10, 
11, 12 
6 
3. Siswa taat dan patuh dengan tugas 
sekolah 
13, 14, 15, 
16, 17, 18 
6 
4. Siswa taat dan patuh pada peraturan 
yang ada di sekolah 
19, 20, 21, 





2. Instrumen Motivasi Belajar 
Instrumen motivasi belajar ini digunakan dengan angket tertutup. 
Adapun indikator motivasi belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.6. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 
Variabel Indikator Butir  
Motivasi 
Belajar 
1. Tekun menghadapi tugas 1, 2, 3, 4 4 
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan 5, 6, 7, 8 4 
3. Menunjukkan minat terhadap 
masalah PKn yang belum diketahui 
9, 10, 11, 
12 
4 
4. Lebih senang bekerja mandiri 13, 14, 15, 
16 
4 
5. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin 17, 18, 19, 
20 
4 
6. Dapat mempertahankan pendapatnya 21, 22, 23, 
24 
4 
7. Selalu berusaha berprestasi sebaik 
mungkin 
25, 26, 27, 
28 
4 










H. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Gay sebagaimana dikutip Sukardi (2013: 121), suatu 
instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat 
mengukur apa yang hendak diukur. “Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 
tepat” (Suharsimi Arikunto, 2013: 211). Apabila suatu instrumen 
mempunyai validitas tinggi maka instrumen tersebut valid dan 
sebaliknya, intrumen yang kurang maka memiliki validitas yang rendah. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
konstruksi (construct validity). Pada validitas ini, instrumen di uji 
cobakan pada sampel dari mana populasi diambil. Menurut Sugiyono 
(2014: 125) jumlah anggota sampel yang digunakan sekitar 30 orang. 
Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi 
dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar 
skor item instrumen dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor 
dengan skor total (Sugiyono, 2014: 125). 
Dalam penelitian ini validitas dari setiap butir pernyataan yang 
ada pada instrumen penelitian menggunakan rumus product moment, 
sebagai berikut: (Suharsimi Arikunto, 2013: 213) 
rxy = 
          
                       
       ..... (3.1) 
Keteragan: 





N : jumlah subyek/responden 
X : jumlah skor butir 
Y : jumlah skor total 
   : jumlah kuadrat variabel X 
   : jumlah kuadrat variabel Y 
XY : jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total 
Pengujian instrumen suatu butir dikatakan valid, apabila harga r 
hitung lebih besar atau sama dengan r tabel pada taraf signifikan 5%, 
maka butir tersebut valid. Begitu juga sebaliknya, jika diketahui r hitung 
lebih kecil dari r tabel maka butir dari instrumen tersebut tidak valid. 
Perhitungan uji validitas menggunakan program komputer SPSS 
versi 16.0 for windows. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui 
bahwa: 
a. Validitas disiplin siswa 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan korelasi product 
moment diperoleh 4 butir gugur dari jumlah kuesioner 24 butir, 
karena memiliki koefisien tabel dibawah 0,361 (n=30). 
Tabel 3.7. Rangkuman hasil uji coba instrumen disiplin siswa 









1 0,455 0,361 Valid 13 0,586 0,361 Valid 
2 0,411 0,361 Valid 14 0,612 0,361 Valid 
3 0,493 0,361 Valid 15 0,430 0,361 Valid 
4 0,548 0,361 Valid 16 0,234 0,361 Tidak Valid 
5 0,424 0,361 Valid 17 0,395 0,361 Valid 
6 0,569 0,361 Valid 18 0,384 0,361 Valid 
7 0,605 0,361 Valid 19 0,361 0,361 Valid 
8 0,455 0,361 Valid 20 0,599 0,361 Valid 
9 0,569 0,361 Valid 21 -0,076 0,361 Tidak Valid 
10 0,403 0,361 Valid 22 0,527 0,361 Valid 
11 0,411 0,361 Valid 23 -0,154 0,361 Tidak Valid 
12 0,556 0,361 Valid 24 0,288 0,361 Tidak Valid 





Variabel disiplin siswa yang digunakan berjumlah 20 butir, 
setelah dinyatakan valid kemudian dapat digunakan untuk mengukur 
disiplin siswa. 
b. Validitas motivasi belajar 
Tabel 3.8. Rangkuman hasil uji coba instrumen motivasi belajar 









1 0,649 0,361 Valid 17 0,448 0,361 Valid 
2 0,595 0,361 Valid 18 0,284 0,361 Tidak Valid 
3 0,448 0,361 Valid 19 -0,358 0,361 Tidak Valid 
4 0,618 0,361 Valid 20 0,465 0,361 Valid 
5 -0,61 0,361 Tidak Valid 21 0,103 0,361 Tidak Valid 
6 0,585 0,361 Valid 22 0,467 0,361 Valid 
7 0,357 0,361 Tidak Valid 23 0,642 0,361 Valid 
8 0,586 0,361 Valid 24 0,612 0,361 Valid 
9 0,586 0,361 Valid 25 0,682 0,361 Valid 
10 0,537 0,361 Valid 26 0,306 0,361 Tidak Valid 
11 0,724 0,361 Valid 27 -0,42 0,361 Tidak Valid 
12 0,412 0,361 Valid 28 0,316 0,361 Tidak Valid 
13 0,458 0,361 Valid 29 0,273 0,361 Tidak Valid 
14 0,492 0,361 Valid 30 0,269 0,361 Tidak Valid 
15 0,408 0,361 Valid 31 0,514 0,361 Valid 
16 0,450 0,361 Valid 32 0,118 0,361 Tidak Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan korelasi product 
moment diperoleh 11 butir gugur dari jumlah kuesioner 32 butir, 
karena memiliki koefisien tabel dibawah 0,361 (n=30). Butir-butir 
pernyataan yang gugur dihilangkan dan tidak diikutsertakan untuk 
mengukur motivasi belajar. Sehingga variabel motivasi belajar yang 
digunakan berjumlah 21 butir, setelah dinyatakan valid kemudian 






2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas bagi seorang peneliti sama dengan konsistensi suatu 
tes. Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabilitas apabila mengukur 
apa yang seharusnya diukur digunakan kapanpun dan bilamanapun 
hasilnya sama. Nilai reliabilitas tinggi maka tes tersebut mempunyai hasil 
yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Jadi apabila tes ini 
digunakan kembali maka hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama. 
Uji reliabilitas ini menggunakan rumus alpha karena rumus alpha 
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. Koefisien Alpha menurut 
Suharsimi Arikunto (2013: 239): 
r11 =  
 
   




          ..... (3.2) 
Keterangan: 
r11  : Reliabilitas Instrumen 
k  : Banyaknya butir pertanyaan 
  
   : Jumlah varian butir 
  
        : Varian soal 
Hasil yang diperoleh dari rumus alpha ini akan menunjukkan 
tinggi rendahnya reliabilitas instrumen, yakni tabel interpretasi menurut 
Suharsimi Arikunto (2013: 319) sebagai berikut: 
Tabel 3.9. Interpretasi Reliabilitas Instrumen 
Besarnya Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup  
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah  





Hasil uji reliabilitas penelitian ini disajikan pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 3.10. Rangkuman hasil uji reliabilitas instrumen penelitian 
No 
  Variabel Nilai koefisien reliabilitas Reliabilitas 
1 Disiplin Siswa 0,807 Tinggi 
2 Motivasi Belajar 0,887 Tinggi 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015 
Hasil uji reliabilitas variabel disiplin siswa diketahui nilai 
koefisien reliabilitas 0,807 sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel 
disiplin siswa memiliki reliabilitas tinggi karena variabel tersebut 
memiliki reliabilitas diatas 0,800. Dan hasil uji reliabilitas variabel 
motivasi belajar diketahui nilai koefisien reliabilitasnya 0,887 sehingga 
variabel motivasi belajar memiliki reliabilitas tinggi karena variabel 
tersebut memiliki reliabilitas diatas 0,800. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen disiplin 
siswa dan motivasi belajar dinyatakan reliabel karena memiliki koefisien 
alfa yang tinggi sehingga instrumen disiplin siswa dan motivasi belajar 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas ini untuk mengetahui normal atau tidaknya 





menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov sebagai berikut: 
(Sugiyono, 2010: 159) 
KD = 1,36  
      
    
 ..... (3.3) 
Keterangan: 
KD : Harga Kolmogrov-Smirnov yang dicari 
n1 : Jumlah sampel yang diperoleh 
n2 : Jumlah sampel yang diharapkan 
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga tabel, a = 
5% (0,05). Apabila hasil Kolmogrov-Smirnov lebih kecil daripada 
harga tabel maka dikatakan tidak normal. Dan sebaliknya jika 
Kolmogrov-Smirnov nilai signifikannya lebih besar dari harga tabel 
maka dikatakan normal. 
Uji normalitas digunakan pada masing-masing variabel 
penelitian yaitu disiplin siswa, motivasi belajar, dan prestasi belajar. 
Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS for windows 16.00. 
Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi 
hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi  = 0.05. Hasil uji 
normalitas untuk  masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.11. Hasil uji normalitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Disiplin siswa 0.096 Normal 
Motivasi belajar 0.465 Normal 
Prestasi belajar 0.088 Normal 







b. Uji linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apa masing-
masing variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak dengan 
variabel terikat. Dan rumusnya adalah: (Tulus Winarsunu, 2010: 
192) 
Freg = 
     
     
   ..... (3.4) 
Keterangan: 
Freg : harga bilangan F untuk garis regresi 
RKreg : rerata kuadrat garis regresi 
RKres : rerata kuadrat residu 
Uji linearitas akan menghasilkan harga F. Apabila harga F 
hitung lebih kecil daripada F tabel, maka hubungan antara variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y) dinyatakan memiliki hubungan 
yang linier. Apabila F hitung lebih besar daripada F tabel, berarti 
hubungan variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dinyatakan 
tidak linier. 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui: Pertama, ada atau 
tidaknya hubungan yang linier antara disiplin siswa dengan prestasi 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa. Kedua, ada atau 
tidaknya hubungan yang linier antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa. Uji linearitas 
dilakukan menggunakan SPSS for windows 16.00. Apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari  = 0.05 maka kesimpulannya adalah 





siswa dengan variabel prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
siswa. Hasil uji linearitas sebagai berikut: 
Tabel 3.12. Hasil uji linearitas 
Variabel Sig. F 
Disiplin siswa 0.311 1.120 
Motivasi belajar 0.447 1.019 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015 
Pada tabel tersebut menunjukkan terdapat hubungan antara 
disiplin siswa (X1) dengan prestasi belajar (Y) yang linier dengan 
nilai signifikansi 0.311 lebih besar dari 0.05 (0.311 > 0.05). 
Hubungan antara motivasi belajar (X2) dengan prestasi belajar (Y) 
bersifat linier dengan nilai signifikansinya 0.447 lebih besar dari 
0.05 (0.447 > 0.05). 
Selanjutnya, apabila harga F yang diperoleh dikonsultasikan 
dengan harga F tabel, dimana harga F hitung lebih kecil atau sama 
dengan harga F tabel pada taraf signifikansi 5% maka korelasi antara 
variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier. Hasil uji 
linearitas pada penelitian ini juga menunjukkan untuk variabel 
disiplin siswa (X1) dengan prestasi belajar (Y) bersifat linier karena 
nilai F hitung lebih kecil dari harga F tabel (1.120 < 1.52), dan untuk 
motivasi belajar (X2) dengan prestasi belajar (Y) bersifat linier 
karena nilai F hitung lebih kecil dari harga F tabel (1.019 < 1.52). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua 






c. Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas sebagai syarat uji korelasi ganda 
(multiple product moment correlation). Analisis untuk menguji 
korelasi antara satu variabel terikat (Y) dengan sekolompok variabel 
bebas, yakni X1 dan X2 sebagai satu kesatuan variabel. Rumus 
sebagai berikut: (Suharsimi Arikunto, 2013: 213) 
rxy = 
          
                       
  ..... (3.5) 
Keterangan: 
rxy : indeks korelasi antara dua variabel yang dikorelasikan 
N : jumlah subyek/responden 
X : jumlah skor butir 
Y : jumlah skor total 
   : jumlah kuadrat variabel X 
   : jumlah kuadrat variabel Y 
XY : jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total 
Dalam uji multikolinieritas, menuntut bahwa antara variabel 
bebas tidak boleh ada korelasi yang sangat tinggi, yaitu apabila harga 
r hitung lebih besar 0.8. Untuk menguji multikolinieritas 
menggunakan korelasi product moment guna menghitung korelasi 
antar variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain. Uji 
multikolinieritas dilakukan sebagai syarat digunakannya analisis 
regresi ganda. Hasil uji multikolinieritas sebagai berikut: 
Tabel 3.13. Hasil uji multikolinieritas 
Variabel Pearson Correlation Keterangan 
Disiplin siswa 0.433 Non Multikolinieritas 
Motivasi belajar 0.433 Non Multikolinieritas 






2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dapat digunakan jika data peneliti telah 
dianalisis dan telah memenuhi uji prasyarat analisis. Pengujian hipotesis 
ini menggunakan analisis sebagai berikut: 
a. Analisis bivariat  
Analisis bivariat digunakan untuk menguji hipotesis pertama 
dan kedua, yaitu untuk mengetahui hubungan antara disiplin siswa 
dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan sebagai 
hipotesis 1; dan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar 
dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan sebagai 
hipotesis 2. Dari hipotesis 1 dan 2 tersebut dapat menggunakan 
analisis bivariat. Rumus yang digunakan yaitu korelasi product 
moment dari Karl Pearson, yaitu: (Suharsimi Arikunto, 2013: 213) 
rxy = 
          
                       
   ..... (3.6) 
Keterangan: 
rxy : indeks korelasi antara dua variabel yang dikorelasikan 
N : jumlah subjek/responden 
X : jumlah skor butir 
Y : jumlah skor total 
   : jumlah kuadrat variabel X 
   : jumlah kuadrat variabel Y 
XY : jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total 
Hipotesis yang diajukan dapat diterima, apabila r empirik 
lebih besar atau sama dengan r tabel. Sebaliknya, hipotesis yang 





b. Analisis multivariat 
Analisis ini untuk mengetahui hubungan antara disiplin siswa 
dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar 
Pendidikan Kewaraganegaraan (hipotesis 3). 
1) Mencari koefisien korelasi ganda antara variabel bebas (X1 dan 
X2) secara bersama-sama dengan variabel terikat (Y) adalah 
sebagai berikut: (Sugiyono, 2014: 191) 
Ryx1x2 = 
                             
         
  ..... (3.7) 
Keterangan: 
Ryx1x2  : korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara 
bersama-sama dengan variabel Y 
ryx1  : korelasi product moment antara X1 dengan Y 
ryx2  : korelasi product moment antara X2 dengan Y 
rx1x2  : korelasi product moment antara X1 dengan X2 
 
2) Menguji keberartian koefisien korelasi ganda 
Uji signifikansi menggunakan rumus sebagai berikut: 
Fh = 
    
                   
  ..... (3.8) 
Keterangan: 
R : koefisien korelasi ganda 
k : jumlah variabel independen 
n : jumlah anggota sampel 
Berdasarkan rumus tersebut, apabila dihasilkan F hitung 
lebih besar daripada F tabel maka koefisien korelasi ganda yang 
diuji adalah signifikan (hipotesis yang diajukan direrima). 
Sedangkan apabila F hitung lebih kecil daripada F tabel maka 






3) Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
Sumbangan relatif dan sumbangan efektif adalah suatu 
ukuran tentang seberapa besar prediktor-prediktor dalam regresi 
mempunyai kontribusi atau sumbangan terhadap variabel 
kriterium (Tulus Winarsunu, 2010: 203). Dengan menghitung 
sumbangan relatif dan efektif, maka akan diketahui prediktor 
mana yang paling besar sumbangannya terhadap kriterium. 
i) Sumbangan relatif (SR) 
Sumbangan relatif ini lebih menunjukkan ukuran 
besarnya sumbangan suatu prediktor pada jumlah kuadrat 
regresi. Prosedur untuk menghitung SR adalah dengan 
menggunakan rumus berikut: (Tulus Winarsunu, 2010: 204) 
SR = 
        
     
 x 100 %  ..... (3.9) 
Keterangan: 
SR  : sumbangan relatif prediktor 
a  : koefisien prediktor 
xy  : jumlah produk antara x dan y 
JKreg  : jumlah kuadrat regresi  
ii) Sumbangan efektif (SE) 
Sumbangan efektif merupakan ukuran sumbangan 
prediktor terhadap keseluruhan efektifitas garis regresi yang 
digunakan sebagai dasar prediksi. Rumus sebagai berikut: 
(Tulus Winarsunu, 2010: 204) 
SE = (SR%) (R
2






SE  : sumbangan efektif dari prediktor 
SR%  : sumbangan relatif prediktor 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan disiplin siswa dan 
motivasi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran PKn siswa kelas VII dan 
VIII MTs se-kecamatan Lohbener Tahun Ajaran 2014/2015. 
Subjek dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga kriteria kategori sampel 
yaitu sampel kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan prestasi belajar pada 
rata-rata ulangan harian siswa tahun ajaran 2014/2015. Sampel kategori tinggi 
dalam penelitian ini yaitu MTsS Al Mu’minien, sampel kategori sedang yaitu 
MTsN Lohbener dan MTsS Ma’arif Langut, sementara sampel kategori rendah 
yaitu MTsS Al Ghifari. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
primer berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada siswa kelas VII dan VIII 
MTs se-kecamatan Lohbener tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 224 siswa. 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum 
Penelitian ini dilaksanakan di 4 madrasah yang berada di 
kecamatan Lohbener, diantaranya MTsS Al Mu’minien, MTsN Lohbener, 
MTsS Ma’arif Langut dan MTsS Al Ghifari. Berikut ini gambaran umum 
keempat madrasah yang menjadi lokasi dalam penelitian: 
a. MTsS Al Mu’minien 
MTsS Al Mu’minien terletak di Jalan Jongkara No.17-222 





bekerja ikhlas dalam mendidik dan mengantar siswa menjadi insan 
yang terampil dan mandiri yang: 
1) Beriman dan berakhlak mulia, 
2) Berilmu, berkembang dan maju, 
3) Berjasa bagi kaumnya. 
Untuk mencapai visi tersebut, Madrasah Tsanawiyah 
Pesantren Al Mu’minien memiliki misi sebagai berikut: 
1) Secara terus menerus, pendidik memberikan teladan perilaku 
iman, akhlak mulia, hasrat mengembangkan diri dan 
menanamkan kebaikan bagi semua siswa dan masyarakat. 
2) Tidak ada satupun siswa yang lepas arahan dan bimbingan 
tentang pengembangan keilmuan dan spiritualitas yang dilakukan 
dengan ikhlas dan berkesinambungan. 
3) Menyediakan dan menjaga fasilitas peningkatan keterampilan 
yang berhubungan dengan pengembangan potensi dan 
kompetensi. 
4) Membangun kerjasama dengan instansi atau lembaga lain. 
5) Memastikan peningkatan etos kerja dan kompetensi bagi SDM di 
madrasah. 
6) Bersama melaksanakan program kerja sosial yang sesuai. 
7) Memaksimalkan pendidikan formal dan non formal dengan kajian 






b. MTsN Lohbener 
Madrasah yang beralamat di Jalan Raya Utara Blok Demang 
Lohbener Indramayu ini mempunyai tata tertib siswa sebagai berikut: 
1) Siswa wajib menjaga nama baik sekolah 
2) Siswa wajib taat dan patuh pada guru 
3) Siswa wajib mengikuti upacara bendera tiap hari senin 
4) Siswa wajib berpakaian seragam sekolah lengkap sesuai aturan 
Senin-selasa  : putih-biru 
Rabu-kamis  : batik 
Jum’at-sabtu  : pramuka 
5) Siswa wajib datang ke madrasah paling lambat 5 menit sebelum 
kegiatan belajar dimulai 
6) Siswa wajib lapor dan minta ijin masuk kelas kepada guru 
piket/petugas keamanan apabila datang terlambat 
7) Siswa wajib membaca Al-Qur’an dan berdo’a sebelum belajar 
dimulai 
8) Siswa wajib melaksanakan ketertiban, kebersihan, keindahan, 
kekeluargaan, ketentraman, kerindangan, dan keamanan (7K) 
9) Siswa dilarang: 
- Mencoret-coret bangku, meja, pintu, dinding/tembok, dll 
- Membawa handphone berkamera 
- Membawa senjata tajam, rokok dan narkoba 





- Mengeluarkan baju seragam disaat jam belajar dan istirahat 
10) Siswa yang melanggar tata tertib akan dikenakan sanksi berupa: 
- Teguran 
- Perjanjian diatas segel 
- Dikembalikan kepada orang tua/wali murid apabila 
mencemarkan nama baik sekolah 
- Dan ketentuan lain yang berlaku sesuai aturan 
c. MTsS Ma’arif Langut 
MTsS Ma’arif Langut terletak di Jalan Raya Langut Lohbener 
Indramayu. Ikrar siswa MTsS Ma’arif Langut adalah kami siswa dan 
siswi MTsS Ma’arif Langut yakni: 
1) Insan yang cinta kepada Allah dan Nabi Muhammad SAW 
2) Berpegang teguh pada ajaran islam ahlusunnah waijama’ah 
3) Cinta tanah air Negara Kesatuan Republik Indonesia 
4) Hormat, patuh kepada orang tua dan guru 
5) Rela berkorban untuk kemaslahatan masyarakat dan bangsa 
6) Bekerja keras, berjiwa optimis, mandiri dan pantang menyerah 
MTsS Ma’arif Langut memiliki afirmasi yang di ucapkan 
dengan penuh semangat, yakin dan optimis, dilakukan dengan berdiri 
tegak sikap sempurna dengan menggempalkan tangan kanan ke atas 
sebelum jam pelajaran dimulai yang berbunyi: 
1) Saya bangga menjadi siswa MTs Ma’arif Langut 





3) MTs Ma’rif Langut bisa 
d. MTsS Al Ghifari 
Madrasah ini terletak di Jalan Raya Rambatan Kulon Lohbener 
Indramayu. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Jawaban kuesioner yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis 
untuk mengetahui deskripsi disiplin siswa, motivasi belajar, dan prestasi 
belajar pendidikan kewarganegaraan. dalam hal ini analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif. Data penelitian siswa terhadap 
masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Hubungan Disiplin Siswa dengan Prestasi Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Data variabel disiplin siswa diperoleh melalui kuesioner 
dengan 20 butir pertanyaan dan jumlah responden 224 siswa. 
Berdasarkan data disiplin siswa yang diolah menggunakan program 
SPSS Versi 16.0 for windows maka diperoleh skor tertinggi sebesar 
80.00 dan skor terendah sebesar 45.00. Hasil analisis menunjukkan 
rerata (mean) sebesar 67.42, median 68.00, modus 66.00 dan standar 
deviasi sebesar 6.45. 
Berikut ini data kecenderungan variabel disiplin siswa dan 
prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan berdasarkan sampel 






1) Subjek kategori tinggi 
Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai minimun 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi =     (Xmax + 
Xmin) dan mencari standar deviasi ideal  dengan rumus Sdi =     
(Xmax – Xmin). Berdasarkan perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas kecenderungan variabel disiplin siswa pada 
kategori baik sebanyak 62 siswa (92.5%), kemudian kategori 
cukup sebanyak 5 siswa (7.5%). Kecenderungan variabel prestasi 
belajar siswa sebagian besar dalam kategori kurang sebanyak 34 
siswa (50.7%), sisanya berada pada kategori cukup sebanyak 23 
siswa (34.3%) dan kategori baik sebanyak 10 siswa (14.9%). 
Dengan demikian bahwa sampel pada kriteria kategori 
tinggi memiliki kecenderungan memiliki disiplin siswa pada 
kategori baik dan prestasi belajar pada kategori kurang. 
2) Subjek kategori sedang 
Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai minimun 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi =     (Xmax + 
Xmin) dan mencari standar deviasi ideal  dengan rumus Sdi =     





bahwa mayoritas kecenderungan variabel disiplin siswa pada 
kategori baik 136 siswa (90.7%) dan kategori cukup sebanyak 14 
siswa (9.3%). Sementara itu kecenderungan prestasi belajar 
sebagian besar pada kategori cukup sebanyak 60 siswa (40.0%), 
sisanya berada pada kategori kurang 47 siswa (31.3%) dan 
kategori baik 43 siswa (28.7%). 
Dengan demikian dari hasil yang diperoleh bahwa sampel 
pada kriteria kategori sedang memiliki kecenderungan disiplin 
siswa pada kategori baik dan prestasi belajar pada kategori cukup. 
3) Subjek kategori rendah 
Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai minimun 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi =     (Xmax + 
Xmin) dan mencari standar deviasi ideal  dengan rumus Sdi =     
(Xmax – Xmin). Berdasarkan perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas kecenderungan variabel disiplin siswa pada 
kategori baik sebanyak 4 siswa (57.1%) dan kategori cukup 
sebanyak 3 siswa (42.9%), kemudian kecenderungan variabel 
prestasi belajar siswa sebagian besar pada kategori kurang 
sebanyak 5 siswa (71.4%) dan sisanya pada kategori cukup 
sebanyak 2 siswa (28.6%). 
Dengan demikian dari hasil yang diperoleh dapat 





kecenderungan disiplin siswa pada kategori baik dan prestasi 
belajar siswa pada kategori kurang. 
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi kecenderungan disiplin siswa berdasarkan 
tanggapan responden dapat dilihat dibawah ini: 
Tabel 4.1. Kecenderungan disiplin siswa 
No Kategori Frekuensi Persen (%) 
1 Baik 202 90.2% 
2 Cukup 22 9.8% 
Jumlah 224 100% 
Sumber: Hasil olah data, 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam diagram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1. Diagram disiplin siswa 
Selanjutnya hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa “terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin 









MTs se-Kecamatan Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015”. 
Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan dengan analisis korelasi 
product moment, yaitu dengan membandingkan r hitung dengan r 
tabel dan taraf signifikansinya 0.05.Apabila r hitung lebih besar dari r 
tabel maka signifikan, sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari r 
tabel maka tidak signifikan. Ringkasan hasil korelasi product moment 
dapat dilihat pada tabel 4.2: 
Tabel 4.2. Hasil Analisis Korelasi X1 terhadap Y 
Variabel r-hit r-tab Sig 
Disiplin Siswa (X1) dengan 
prestasi belajar (Y) 
0.493 0.138 0.000 
Sumber: Hasil olah data, 2015 
Berdasarkan tabel 4.2, maka dapat diketahui bahwa r hitung 
lebih besar dari r tabel (0.493>0.138) dan nilai signifikan sebesar 
0.000, yang berarti kurang dari 0.05 (0.000<0.05). Berdasarkan data 
tersebut, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Hasil 
analisis korelasi product moment menunjukkan terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara disiplin siswa dengan prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener 
Indramayu tahun ajaran 2014/2015. 
b. Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Data variabel motivasi belajar diperoleh melalaui kuesioner 





responden 224 siswa. Berdasarkan data motivasi belajar yang diolah 
menggunakan SPSS Versi 16.0 for windows maka diperoleh skor 
tertinggi sebesar 80.00 dan skor terendah 38.00. hasil analisis 
menunjukkan rerata (mean) sebesar 64.36, median 64.00, modus 
63.00 dan standar deviasi sebesar 7.52. 
Berikut ini data  kecenderungan motivasi belajar dan prestasi 
belajar secara lengkap berdasarkan sampel kategori tinggi, sedang, 
dan rendah. 
1) Subjek kategori tinggi 
Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai minimun 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi =     (Xmax + 
Xmin) dan mencari standar deviasi ideal  dengan rumus Sdi =     
(Xmax – Xmin). Berdasarkan perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas kecenderungan variabel motivasi belajar pada 
kategori baik sebanyak 35 siswa (52.2%), kategori cukup 31 
siswa (46.3%), dan kategori kurang 1 siswa (1.5%). Kemudian 
pada kecenderungan variabel prestasi belajar siswa sebagian besar 
pada kategori kurang sebanyak 34 siswa (50.7%), sisanya pada 
kategori cukup sebanyak 23 siswa (34.3%) dan kategori baik 10 
siswa (14.9%). 
Dengan demikian dari hasil yang diperoleh bahwa sampel 





belajar pada kategori baik dan prestasi belajar siswa dalam 
kategori kurang. 
2) Subjek kategori sedang 
Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai minimun 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi =     (Xmax + 
Xmin) dan mencari standar deviasi ideal  dengan rumus Sdi =     
(Xmax – Xmin). Berdasarkan perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas kecenderungan variabel motivasi belajar pada 
kategori baik sebanyak 100 siswa (66.7%) dan kategori cukup 
sebanyak 50 siswa (33.3%). Kemudian kecenderungan prestasi 
belajar siswa sebagian besar dalam kategori cukup sebanyak 60 
siswa (40.0%), sisanya berada pada kategori kurang sebanyak 47 
siswa (31.3%), dan kategori baik sebanyak 43 siswa (28.7%). 
Dengan demikian hasil yang diperoleh bahwa sampel pada 
kriteria kategori sedang memiliki kecenderungan motivasi belajar 
pada kategori baik dan prestasi belajar siswa dalam kategori 
cukup. 
3) Subjek kategori rendah 
Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai minimun 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya 





Xmin) dan mencari standar deviasi ideal  dengan rumus Sdi =     
(Xmax – Xmin). Berdasarkan perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa kecenderungan variabel motivasi belajar pada kategori 
baik sebanyak 4 siswa (57.1%), kategori cukup sebanyak 2 siswa 
(28.6%), dan kategori kurang sebanyak 1 siswa (14.3%). 
Kemudian kecenderungan variabel prestasi belajarnya sebagian 
besar pada kategori kurang sebanyak 5 siswa (71.4%) dan sisanya 
pada kategori cukup sebanyak 2 siswa (28.6%). 
Dengan demikian dari hasil yang diperoleh bahwa sampel 
pada kriteria kategori rendah memiliki kecenderungan motivasi 
belajar baik dan prestasi belajarnya pada kategori kurang. 
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi kecenderungan disiplin siswa berdasarkan 
tanggapan responden dapat dilihat dibawah ini: 
Tabel 4.3. Kecenderungan motivasi belajar 
No Kategori Frekuensi Persen (%) 
1 Baik 139 62.0.5 
2 Cukup 83 37.05 
3 Kurang 2 0.9 
Jumlah 224 100 
Sumber: Hasil olah data, 2015 







Gambar 4.2. Diagram motivasi belajar 
Selanjutnya hipotesis kedua menyatakan bahwa “terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-
Kecamatan Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015”. Untuk 
menguji hipotesis tersebut dilakukan dengan analisis korelasi product 
moment. Dengan membanding r hitung dengan r tabel dan taraf 
signifikansinya 0.05. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka 
signifikan, sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari r tabel maka 
tidak signifikan. Ringkasan hasil korelasi product moment dapat 
dilihat dalam tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Hasil Analisis Korelasi X2 terhadap Y 
Variabel r-hit r-tab Sig 
Motivasi belajar (X2) dengan 
prestasi belajar (Y) 
0.448 0.138 0.000 











Berdasarkan tabel 4.4, maka dapat diketahui bahwa nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel (0.448>0.138) dan nilai signifikansi 
sebesar 0.000, yang berarti kurang dari 0.05 (0.000<0.05). 
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini 
diterima. Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar 
dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-
Kecamatan Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015. 
c. Hubungan Disiplin Siswa dan Motivasi Belajar dengan Prestasi 
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
Data variabel prestasi belajar diperoleh melalui responden 224 
siswa. Berdasarkan data prestasi belajar yang diolah menggunakan 
SPSS Versi 16.00 for windows maka diperoleh skor tertinggi sebesar 
100.00 dan skor terendah 69.00. Hasil analisis menunjukan rerata 
(mean) sebesar 78.61, median 78.00, modus 80.00, dan standar deviasi 
sebesar 6.03. 
Dengan hasil analisis tersebut dihasilkan kategori baik dengan 
skor X ≥ 81.75, kategori cukup  dengan skor 75 ≤ X < 81.75, dan 
kategori kurang X < 75. Menngacu pada kategorisasi kecenderungan 
yang telah dihitung tersebut, maka distribusi kecenderungan prestasi 






 Tabel 4.5. Kecenderungan prestasi belajar 
No Kategori Frekuensi Persen (%) 
1 Baik 65 29 
2 Cukup 96 42.9 
3 Kurang 63 28.1 
Jumlah 224 100 
Sumber: Hasil olah data, 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dalam diagram 
sebagai berikut:  
 
Gambar 4.3. Diagram prestasi belajar 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini, dilakukan dengan 
menggunakan analisis korelasi berganda. Hipotesis ini menyatakan 
bahwa “terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin 
siswa dan motivasi belajar dengan prestasi belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener Indramayu 
tahun ajaran 2014/2015”. Uji hipotesis ini dilakukan dengan 
menggunakan analisis korelasi ganda. Pembuktian hipotesis 










dibandingkan dengan nilai taraf signifikansi 5%, apabila nilai 
signifikansi yang diperoleh dari penelitian kurang dari 0.05 maka 
hipotesis tersebut diterima, begitu juga sebaliknya. Ragkuman hasil 
analisis korelasi ganda dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 
4.6. 
Tabel 4.6. Hasil Analisis Korelasi Ganda 
R hitung R tabel Sig R
2
 
0.558 0.138 0.000 0.311 
Sumber: Hasil olah data, 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat diketahui terdapat hubungan 
positif antara disiplin siswa dan motivasi belajar secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-
Kecamatan Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015 dengan nilai 
r hitung 0.558 lebih besar dari r tabel (0.558>0.138) dan nilai 
signifikansi sebesar 0.000 yang berarti kurang dari 0.05 (0.000<0.05). 
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
diterima. Hasil analisis korelasi ini dapat diketahui terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara disiplin siswa dan motivasi belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
siswa MTs se-Kecamatan Lohbener Indramayu tahun ajaran 
2014/2015. 
Hasil analisis diperoleh koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0.311 atau 31.1%. Hasil analisis ini mengidikasikan bahwa prestasi 





belajar sebesar 31.1%. Sedangkan sisanya sebesar 68.9% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Selain hasil analisis tersebut, dalam penelitian ini juga dapat 
ditemukan suatu analisis mengenai besarnya sumbangan efektif dari 
variabel-variabel dalam penelitian ini. Besarnya bobot sumbangan 
efektif untuk masing-masing variabel bebas dan variabel terikat pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Bobot sumbangan masing-masing variabel bebas 
Variabel Penelitian Relatif (%) Efektif (%) 
Disiplin Siswa 58.08% 18.09% 
Motivasi Belajar 41.92% 13.06% 
Total 100.00% 31.14% 
Sumber: Hasil olah data, 2015 
 
Hasil di atas menunjukkan besarnya sumbangan masing-
masing variabel. Variabel disiplin siswa mempunyai sumbangan 
relatif sebesar 58.08%. Variabel motivasi belajar mempunyai 
sumbangan relatif sebesar 41.92%. Selain diketahui besarnya 
sumbangan relatif untuk masing-masing variabel, tabel diatas juga 
menunjukkan besarnya sumbangan efektif untuk masing-masing 
variabel bebas. Variabel disiplin siswa sebesar 18.09% dan variabel 
motivasi belajar mempunyai sumbangan 13.06%. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara disiplin 
siswa dan motivasi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran pendidikan 





ini merupakan penelitian ex-post facto, dalam penelitian ini menggunakan 
sampel 4 sekolah, yaitu MTs Al Mu’minien; MTs Lohbener, MTs Ma’arif 
Langut; dan MTs Al Ghifari dengan jumlah 224 siswa. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan angket (instrumen disiplin siswa dan 
instrumen motivasi belajar), dan dokumentasi untuk mengambil data prestasi 
belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Hasil penelitian 
menunjukan sebagai berikut: 
1. Hubungan positif dan signifikan Disiplin Siswa dengan Prestasi 
Belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-
Kecamatan Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015 
Data variabel disiplin siswa diperoleh melalui kuesioner dengan 20 
butir pertanyaan dan jumlah responden 224 siswa. Berdasarkan data 
disiplin siswa yang diolah menggunakan program SPSS Versi 16.0 for 
windows maka diperoleh skor tertinggi sebesar 80.00 dan skor terendah 
sebesar 45.00. Hasil analisis menunjukan rerata (mean) sebesar 67.42, 
median 68.00, modus 66.00, dan standar deviasi sebesar 6.45. Dengan 
hasil analisis tersebut dihasilkan kategori baik dengan skor X ≥ 60, 
kategori cukup dengan skor 40 ≤ X > 60, dan kategori kurang X < 40. 
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung tersebut, 
maka distribusi kecenderungan disiplin siswa berdasarkan tanggapan 
responden yaitu kategori baik dengan frekuensi 202 siswa (90.2%) dan 





Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara disiplin siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener 
Indramayu. Ditunjukan dengan nilai r hitung sebesar 0.493 yang berarti 
lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% (0.493>0.138) dan nilai 
signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05). Dengan demikian 
hasil korelasi product moment menunjukan adanya hubungan positif dan 
signifikan disiplin siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa Mts se-Kecamatan Lohbener Indramayu. 
Hasil penelitian ini mendukung pendapat Y Singgih D Gunarsa dan 
Singgih D Gunarsa sebagaimana dikutip Diana Septi Purnama (2006: 103), 
bahwa dengan adanya disiplin siswa terutama dalam hal belajar, akan 
memudahkan kelancaran belajar siswa. Karena dengan adanya rasa 
disiplin pada diri siswa, maka rasa malas dan perilaku yang tidak sesuai 
(rasa menentang) dapat mudah diatasi. Disiplin siswa ini lebih bersifat ke 
arah disiplin positif. Jadi individu yang memiliki disiplin ini mampu 
mentaati peraturan yang ada, bahkan mampu mengarahkan dirinya untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Peneliti mengambil penelitian relevan yakni penelitian Ratna Dewi 
Lestari tentang hubungan antara kedisiplinan dengan prestasi belajar 
bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah 05 Muncar Kabupaten Banyuwangi tahun ajaran 





diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
kedisiplinan dan prestasi belajar bidang studi PKn pada siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah 05 Kabupaten Banyuwangi tahun ajaran 2010/2011. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat disiplin siswa berhubungan 
dengan prestasi belajar, semakin tinggi disiplin siswa maka semakin tinggi 
pula prestasi belajar yang dicapai, namun sebaliknya semakin rendah 
disiplinnya maka semakin rendah juga prestasi belajar yang diperoleh 
siswa. 
Dengan demikian dari hasil penelitian relevan tersebut, hasil 
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti menguatkan hasil penelitian 
sebelumnya, dimana terdapat hubungan positif dan signifikan disiplin 
siswa dengan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
siswa MTs se-Kecamatan Lohbener Indramayu. 
2. Hubungan positif dan signifikan Motivasi Belajar dengan Prestasi 
Belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-
Kecamatan Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015 
Data variabel motivasi belajar diperoleh melalaui kuesioner 
variabel motivasi belajar dengan 21 butir pertanyaan dan jumlah 
responden 224 siswa. Berdasarkan data motivasi belajar yang diolah 
menggunakan SPSS Versi 16.0 for windows maka diperoleh skor tertinggi 
sebesar 80.00 dan skor terendah 38.00. Hasil analisis menunjukan rerata 
(mean) sebesar 64.36, median 64.00, modus 63.00, dan standar deviasi 





dengan skor X ≥ 63, kategori cukup dengan skor 42 ≤ X < 63, dan kategor 
kurang X < 42. Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah 
dihitung tersebut, maka distribusi kecenderungan motivasi belajar 
berdasarkan tanggapan responden yaitu kategori baik dengan frekuensi 
139 siswa (62.05%), kategori cukup sebesar 83 siswa (37.05%), dan 
kategori kurang berjumlah 2 siswa (0.9%). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener 
Indramayu. Ditunjukan dengan nilai r hitung sebesar 0.448 yang berarti 
lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% (0.448>0.138) dan nilai 
signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05). Dengan demikian 
hasil korelasi product moment menunjukan adanya hubungan positif dan 
signifikan motivasi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener 
Indramayu. 
Hasil penelitian ini mendukung teori Mc Clelland sebagaimana 
dikutip Martimis Yamin (2007: 225) manakala kebutuhan seseorang terasa 
sangat mendesak, maka kebutuhan akan memotivasi orang tersebut untuk 
berusaha keras memenuhi suatu kebutuhan. Siswa yang memiliki motivasi 
kuat untuk belajar, maka akan mempunyai banyak energi untuk melakukan 
kegiatan belajar. Motivasi itu mendorong dan mengarah pada minat belajar 





ingin menjadi juara kelas, maka dia harus berjuang keras untuk 
mendapatkannya, yakni dengan rajin ke perpusatakaan; membaca dan 
mendengar informasi. Peningkatan prestasi tersebut didukung dengan 
sikap pribadinya dengan serius belajar serta dapat membagi waktu bermain 
dan belajar. 
Peneliti mengambil penelitian relevan yakni penelitian Kurnia Sari 
(2010) yang berjudul Hubungan antara Motivasi Belajar dan Disiplin 
Belajar dengan Prestasi Belajar Akuntasi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
5 Magelang tahun ajaran 2009/2010, dari penelitian tersebut diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar, dimana r hitung 0,564 dan p 
0.000. 
Dengan demikian dari hasil penelitian relevan tersebut, hasil 
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti menguatkan hasil penelitian 
sebelumnya, dimana terdapat hubungan positif dan signifikan motivasi 
belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener Indramayu. 
3. Hubungan positif dan signifikan Disiplin Siswa dan Motivasi Belajar 
dengan Prestasi Belajar mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener Indramayu 
tahun ajaran 2014/2015 
Data variabel prestasi belajar diperoleh melalui responden 224 





Versi 16.00 for windows maka diperoleh skor tertinggi sebesar 100.00 dan 
skor terendah 69.00. Hasil analisis menunjukan rerata (mean) sebesar 
78.61, median 78.00, modus 80.00, dan standar deviasi sebesar 6.03. 
Dengan hasil analisis tersebut dihasilkan kategori baik dengan skor X ≥ 
81.75, kategori cukup  dengan skor 75 ≤ X < 81.75, dan kategori kurang X 
< 75. Menngacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi kecenderungan prestasi belajar berdasarkan 
tanggapan responden yaitu kategor baik dengan frekuensi 65 siswa (29%), 
kategori cukup sebesar 96 siswa (42.9%), dan kategori kurang berjumlah 
63 siswa (28.1%). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara disiplin siswa dan motivasi belajar secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa 
MTs se-Kecamatan Lohbener Indramayu. Ditunjukan dengan nilai r hitung 
sebesar 0.558 yang berarti lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 
5% (0.558>0.138) dan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05 
(0.000<0.05). Dengan demikian hasil korelasi product moment 
menunjukan adanya hubungan positif dan signifikan disiplin siswa dan 
motivasi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener Indramayu. Hasil 
analisis diperoleh koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.311 atau 31.1%. 
Hasil analisis ini mengidikasikan bahwa prestasi belajar dapat dijelaskan 





Sedangkan sisanya sebesar 68.9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
Hasil penelitian ini mendukung teori Daryanto (2009: 51-68) faktor 
yang dapat menentukan keberhasilan siswa bersumber dari, yaitu: Faktor 
intern (faktor dalam diri individu), faktor ini meliputi kesehatan, 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan. 
Faktor ekstern (faktor dari luar individu), faktor ekstern yang berpengaruh 
terhadap belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor 
keluarga; sekolah; dan masyarakat. Faktor sekolah, mencakup metode 
mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa 
dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, keadaan gedung, metode 
belajar, dan tugas rumah. 
Peneliti mengambil penelitian relevan yakni Sari Yanti yang 
berjudul persepsi guru dan siswa tentang faktor-faktor penyebab 
rendahnya prestasi belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn) siswa SMP se-Kecamatan Pleret Bantul Yogyakarta (E-Civics 
IV/2 melalui journal.student.uny.ac.id diakses pada tanggal 12 Mei 2015)  
menunjukan bahwa sebanyak 4 orang (66,67%) guru mempersepsikan 
bahwa faktor internal lebih tinggi dibandingkan faktor eksternal sebagai 
faktor penyebab rendahnya prestasi belajar PPKn siswa se-Kecamatan 
Pleret Bantul Yogyakarta. Di dalam faktor internal, guru mempersepsikan 
bahwa faktor psikologis lebih tinggi dibandingkan faktor jasmaniah dan 





bahwa faktor eksternal lebih tinggi dibandingkan faktor internal. Sebanyak 
79 siswa (51,97%) siswa mempersepsikan bahwa faktor eksternal sekolah 
lebih tinggi dibandingkan faktor keluarga dan masyarakat. 
Dengan demikian dari hasil penelitian relevan tersebut, hasil 
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti menguatkan hasil penelitian 
sebelumnya, dimana terdapat hubungan positif dan signifikan disiplin 
siswa dan motivasi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa MTs se-Kecamatan Lohbener 
Indramayu. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Dalam teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan angket 
untuk pengisian Disiplin Siswa dan Motivasi Belajar. Pengisian angket 
yang dilakukan oleh siswa sulit dikontrol karena dalam pengisiannya 
membutuhkan waktu yang cukup lama. 
2. Cara perolehan nilai Prestasi Belajar PKn melalui hasil nilai Ulangan 
Tengah Semester. Dari nilai UTS pun tidak menunjukan Prestasi Belajar 
secara nyata karena masih terdapat siswa yang belum sungguh-sungguh 






KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan positif dan signifikan disiplin siswa dengan prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas VII dan VIII MTs se-
Kecamatan Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015, hal ini 
dibuktikan dari nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0.493 > 0.138) dan 
nilai signifikansi sebesar 0.000 yang berarti kurang dari 0.05 (0.000 < 
0.05). 
2. Ada hubungan positif dan signifikan motivasi belajar dengan prestasi 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas VII dan VIII MTs se-
Kecamatan Lohbener Indramayu tahun ajaran 2014/2015, hal ini 
dibuktikan dari nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0.448 > 0.138) dan 
nilai signifikansi sebesar 0.000 yang berarti kurang dari 0.05 (0.000 < 
0.05). 
3. Ada hubungan positif dan signifikan disiplin siswa dan motivasi belajar 
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa kelas VII dan  VIII MTs se-Kecamatan Lohbener 
Indramayu tahun ajaran 2014/2015, hal ini dibuktikan dari nilai r hitung 
0.558 lebih besar dari r tabel (0.558 > 0.138) dan nilai signifikansi sebesar 






Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang 
diambil dalam penelitian ini, maka ada beberapa implikasi yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara disiplin siswa dengan 
prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan. Hal ini dapat memberikan 
implikasi bahwa dengan adanya disiplin siswa maka dapat meningkatkan 
prestasi belajar PKn siswa. 
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan. Hal ini dapat memberikan 
implikasi bahwa adanya motivasi belajar maka prestasi belajar PKn siswa 
juga meningkat. 
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara disiplin siswa dan 
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar pendidikan 
kewarganegaraan. Hal ini dapat memberikan implikasi bahwa dengan 
adanya disiplin siswa dan motivasi belajar dalam diri siswa secara 
bersama-sama maka prestasi belajar PKn siswa juga meningkat. 
C. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas maka dapat 
diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Hendaknya siswa mempertahankan disiplin dengan mematuhi peraturan 
atau tata tertib yang berlaku di sekolah masing-masing sehingga dapat 





2. Hendaknya siswa dapat mempertahankan motivasi belajar yang ada pada 
diri siswa yang menimbulkan adanya dorongan pada minat belajar untuk 
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Lampiran 1.1. Kuesioner Penelitian 
ANGKET PENELITIAN 
A. Disiplin Siswa 
Petunjuk Pengisian: 
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti 
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri anda 
4. Berikan tanda Check List (√) pada jawaban yang anda anggap benar 
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak dipekenankan memilih 
jawaban lebih dari satu 
6. Identitas dan jawaban saudara dijamin kerahasiannya 
Keterangan Alternatif Jawaban 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
Data Responden 
Nama  : 
No. Absen : 




SL SR KK TP 
1. Saya datang ke sekolah tepat waktu     
2. Saya pernah terlambat masuk pelajaran 
PKn 
    





rumah sehingga saya dapat belajar 
dengan teratur sesuai waktu yang 
ditentukan 
4. Saya akan meninggalkan kelas, jika 
saya bosan dengan pelajaran PKn 
    
5. Saya tidak akan meninggalkan sekolah 
sebelum jam pelajaran berakhir 
    
6. Saya beralasan ijin ke toilet disaat jam 
pelajaran berlangsung, untuk pergi ke 
kantin 
    
7. Saya menggunakan pakaian sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku 
    
8. Ketika upacara bendera, saya 
menggunakan topi dan dasi 
    
9. Menggunakan celana pensil dan robek-
robek merupakan pertanda gaul 
    
10. Pakaian yang saya gunakan tidak 
dilengkapi dengan atribut sekolah 
    
11. Saya selalu memakai pakaian olah raga 
setiap pelajaran olah raga dimulai dan 
segera menggantinya setelah selesai 
pelajaran olah raga 
    
12. Saya menggunakan sepatu warna-
warni untuk bergaya di sekolah 
    
13. Apabila ada tugas sekolah, saya 
berusaha untuk menyelesaikan pada 
waktunya 
    
14. Tugas-tugas yang diberikan oleh guru 
tidak perlu dikerjakan 
    
15. Saya mengerjakan PR di sekolah     
16. Saya khawatir apabila tugas yang 
diberikan guru tidak selesai tepat pada 
waktunya 
    
17. Saya menyuruh orang lain untuk 
mengerjakan setiap tugas yang 
diberikan oleh guru 
    
18. Bila saya lupa mengerjakan PR, saya 
akan mengatakan kepada guru bahwa 
PR saya tertinggal di rumah 
    
19. Saya mematuhi semua peraturan yang 
berlaku di sekolah 
    
20. Saya tidak pernah berkelahi dengan 
teman satu sekolah maupun dengan 
sekolah lain 





21. Saya merasa melanggar peraturan 
sekolah adalah hal yang 
menguntungkan 
    
22. Saya tidak pernah membawa rokok 
maupun merokok di sekolah 
    
23. Saya sering memalak teman     
24. Saya selalu mengikuti upacara bendera 
di sekolah 
    
 
B. Motivasi Belajar 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KK TP 
1. Saya ingin cepat mengerjakan tugas 
PKn yang diberikan oleh guru 
    
2. Meskipun tugas PKn yang diberikan 
oleh guru cukup banyak dan sulit, 
saya tetap akan mengerjakannya 
dengan baik 
    
3. Saya tidak akan berhenti 
mengerjakan tugas sebelum selesai 
    
4. Saya akan rajin belajar PKn agar 
dapat mengerjakan soal-soal PKn 
dengan benar 
    
5. Apabila saya mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan tugas, maka saya 
berusaha memecahkan tugas tersebut 
dengan bertanya kepada orang yang 
lebih tahu 
    
6. Meskipun sulit, saya akan berusaha 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
    
7. Saya mendiskusikan dengan teman-
teman tentang materi pelajaran yang 
belum saya pahami 
    
8. Bila saya tertinggal dalam mata 
pelajaran, saya akan berusaha 
mengejar ketinggalan tersebut 
    
9. Saya selalu mengikuti perkembangan 
mengenai PKn 
    





menarik, saya tetap mengerjakannya 
11. Setiap ada soal-soal PKn, saya 
merasa ingin segera mengerjakan 
    
12. Saya akan belajar dengan rajin 
sampai saya mencapai nilai yang 
bagus 
    
13. Saya belajar teratur meskipun tidak 
ada ulangan 
    
14. Setiap ulangan, saya mengerjakan 
soal dengan pengaruh jawaban teman 
    
15. Saya menanyakan tugas-tugas yang 
tidak jelas yang diberikan oleh guru 
    
16. Setiap ada tugas, saya mencontek 
jawaban milik teman 
    
17. Saya senang mencoba mengerjakan 
tugas-tugas yang menantang atau 
sulit walaupun tidak disuruh guru 
    
18. Dalam diskusi, saya tidak aktif 
mengemukakan pendapat 
    
19. Saya merasa bosan mengerjakan 
tugas-tugas yang mudah 
    
20. Saya berusaha konsentrasi dalam 
mengikuti pelajaran PKn 
    
21. Saya merasa takut berpendapat dalam 
diskusi karena takut pendapat saya 
salah 
    
22. Saya berusaha mempertahankan 
jawaban atas soal yang telah 
diberikan oleh guru 
    
23. Jika pendapat saya benar dan 
mempunyai teori pendukung maka 
saya harus mempertahankannya 
    
24. Saya lebih senang mengerjakan tugas 
PKn sendiri daripada mengikuti 
pendapat teman 
    
25. Keberhasilan belajar PKn akan 
menimbulkan rasa puas pada diri 
saya dan mendorong saya untuk 
meraih keberhasilan lebih lanjut 
    
26. Setiap ada waktu luang saya akan 
gunakan untuk belajar 
    
27. Saya belum puas dengan Hasil 
Belajar PKn yang saya peroleh 






28. Saya males belajar karena menduga 
kalah bersaing dengan teman-teman 
dalam mendapatkan ranking 
    
29. Selain mengerjakan soal-soal PKn, 
saya juga mencari soal dibuku lain 
dan berusaha memecahkannya 
    
30. Saya bertanya kepada teman yang 
lebih mampu jika menemui kesulitas 
dalam memecahkan soal PKn 
    
31. Saya akan mencoba mengerjakan 
soal PKn sendiri sebelum bertanya 
kepada guru jika saya tidak bisa 
mengerjakannya 
    
32. Saya tidak pernah mengerjakan 
tugas, karena teman sebangku saya 
sudah mengerjakannya. 















Lampiran 2.1. Data Uji Instrumen 
DISIPLIN SISWA 
NO 
SKOR JAWABAN UJI INSTRUMEN VARIABEL DISIPLIN SISWA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
2 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 1 4 1 4 3 
3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 3 3 2 4 1 4 4 
4 3 3 2 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 4 2 2 4 3 2 2 4 1 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 1 4 4 4 
8 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 
9 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 4 1 4 1 4 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 2 4 4 4 4 3 4 1 3 4 3 0 3 4 0 3 4 2 4 1 4 4 
12 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 2 4 4 4 4 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 2 4 1 4 4 
14 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 4 1 4 1 4 4 
17 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 4 1 4 4 





19 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 1 4 1 4 4 
20 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 
21 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 4 4 4 1 4 1 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
23 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 1 4 4 4 1 4 4 
24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 
25 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 1 4 1 4 4 
26 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 
27 2 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 2 3 0 3 4 4 2 4 3 4 1 4 4 
28 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 1 4 1 4 4 








SKOR JAWABAN UJI INSTRUMEN VARIABEL MOTIVASI BELAJAR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 1 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 
2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 4 
3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 2 3 1 4 2 4 4 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 4 
4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 4 
5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 1 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 
6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 
7 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 
8 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 4 
9 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 3 2 3 1 4 3 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 
10 3 4 2 4 3 4 2 2 3 4 2 4 2 4 3 3 2 3 1 4 3 4 4 2 4 2 4 3 3 3 2 4 
11 2 4 2 4 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 4 2 0 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
12 3 3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 
13 2 2 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 3 1 4 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 
14 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 4 2 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 
15 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 3 1 4 3 4 4 2 4 1 4 3 2 4 4 4 
16 4 3 4 4 3 2 1 4 2 2 2 4 1 3 4 3 2 4 1 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 
17 4 2 4 2 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 3 2 4 1 3 2 2 0 2 2 2 4 4 1 3 2 4 
18 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 4 2 4 2 4 3 3 4 3 2 
19 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 3 1 4 3 4 4 2 2 2 3 4 2 3 2 4 





21 4 2 3 4 3 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 
22 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 1 4 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 
23 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 1 4 4 2 4 2 2 2 4 3 1 1 4 4 
24 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 
26 3 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 1 3 2 3 3 4 4 2 4 3 2 4 2 3 2 4 
27 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 2 2 1 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 2 4 
28 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 
29 4 4 2 2 3 4 2 2 4 4 2 3 2 4 3 4 2 3 1 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 4 





















Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach'





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
k1 65.80 47.614 .362 .800 
k2 65.80 47.062 .355 .800 
k3 66.27 45.237 .430 .795 
k4 65.57 46.668 .491 .794 
k5 65.47 49.430 .376 .803 
k6 65.47 48.120 .511 .797 
k7 65.47 47.913 .549 .796 
k8 65.93 46.823 .326 .802 
k9 65.47 48.120 .511 .797 
k10 65.73 47.306 .368 .799 
k11 65.93 46.478 .335 .801 
k12 65.57 47.495 .440 .797 
k13 66.27 45.582 .525 .791 
k14 65.67 42.989 .530 .788 
k15 66.50 48.603 .387 .801 
k16 65.67 46.644 .332 .801 
k17 65.97 47.344 .302 .803 
k18 65.63 48.930 .266 .804 
k19 66.63 42.171 .452 .796 







Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
k1 63.63 73.068 .673 .876 
k2 63.60 75.145 .585 .879 
k3 63.63 78.378 .327 .887 
k4 63.37 76.654 .573 .880 
k5 63.43 76.737 .616 .880 
k6 63.60 75.972 .465 .883 
k7 63.63 75.344 .616 .879 
k8 63.37 77.413 .507 .882 
k9 63.97 72.378 .710 .875 
k10 63.17 80.902 .367 .886 
k11 64.50 78.534 .349 .886 
k12 63.50 78.879 .468 .883 
k13 64.10 78.852 .234 .892 
k14 63.70 79.390 .416 .884 
k15 64.77 76.599 .406 .885 
k16 63.57 77.633 .456 .883 
k17 63.60 76.386 .492 .882 
k18 63.47 71.913 .643 .877 
k19 64.30 76.838 .522 .881 
k20 63.77 74.254 .591 .879 













Lampiran 3.1. Hasil Skor Penelitian 
DATA PENELITIAN 
NO 
VARIABEL DISIPLIN SISWA 
JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 1 66 
2 4 3 2 3 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 64 
3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 69 
4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 72 
5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 1 70 
6 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 1 68 
7 4 3 2 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 1 62 
8 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 71 
9 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 3 4 3 1 1 64 
10 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 1 1 68 
11 4 4 2 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 67 
12 3 3 2 3 2 4 4 2 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 1 60 
13 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 2 4 70 
14 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 1 69 
15 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 71 
16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 75 
17 2 3 2 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 1 62 





19 2 4 3 4 1 3 4 2 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 1 60 
20 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 1 70 
21 3 3 2 3 3 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 1 60 
22 2 3 4 3 2 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 65 
23 3 3 2 4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 64 
24 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 4 71 
25 4 3 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 1 3 3 4 3 4 4 4 64 
26 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 2 1 66 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 1 1 69 
28 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2 1 58 
29 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 1 69 
30 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 70 
31 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 1 67 
32 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 73 
33 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 1 60 
34 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 1 69 
35 4 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 2 1 62 
36 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 73 
37 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 1 66 
38 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 70 
39 2 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 67 
40 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 71 
41 4 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 4 4 66 





43 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 69 
44 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 69 
45 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 70 
46 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 73 
47 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 72 
48 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 1 68 
49 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 1 66 
50 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 69 
51 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 1 67 
52 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 1 1 69 
53 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 73 
54 4 3 3 2 2 4 2 1 4 1 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 62 
55 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 75 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 1 72 
57 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 2 2 1 67 
58 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 2 1 69 
59 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 1 65 
60 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 1 3 63 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 1 72 
62 2 3 1 2 2 3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 3 4 4 4 1 57 
63 3 3 2 4 2 4 3 1 4 2 1 4 3 4 3 3 2 2 1 1 52 
64 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 1 72 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 1 1 69 





67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 1 73 
68 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 1 66 
69 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 76 
70 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 70 
71 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 68 
72 2 1 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 2 2 1 58 
73 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 73 
74 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 75 
75 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 1 70 
76 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 73 
77 3 4 4 4 4 3 4 1 4 2 4 4 2 4 2 4 1 4 3 1 62 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
79 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 76 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 3 2 2 1 64 
81 1 3 1 2 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 3 4 1 1 2 1 52 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
83 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 74 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 73 
85 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
86 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 1 3 2 4 2 4 64 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 1 1 71 
88 2 4 2 4 3 4 2 2 4 4 2 3 3 1 2 4 2 2 4 4 58 
89 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 1 64 





91 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 2 4 3 2 2 4 65 
92 2 1 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 1 63 
93 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 75 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 1 73 
95 2 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 66 
96 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 1 4 4 1 67 
97 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 2 4 71 
98 2 1 4 1 1 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 1 1 57 
99 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 74 
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 73 
101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 74 
102 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 1 67 
103 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77 
104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 76 
105 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 77 
106 4 4 1 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 68 
107 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 1 1 66 
108 4 4 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 1 62 
109 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 1 74 
110 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 76 
111 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 72 
112 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 76 
113 3 1 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 66 





115 4 3 1 3 4 3 4 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 64 
116 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
117 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 1 1 66 
118 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75 
119 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 4 2 4 4 2 3 4 4 2 1 63 
120 3 2 3 3 4 3 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 1 1 60 
121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 77 
122 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 3 1 66 
123 3 3 4 2 3 3 4 1 3 4 4 3 4 4 2 3 2 4 1 2 59 
124 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
125 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 3 4 4 1 68 
126 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 2 1 4 3 4 4 1 65 
127 4 3 4 4 2 3 4 4 4 1 4 3 4 4 2 3 1 4 1 1 60 
128 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 4 2 3 4 4 3 2 3 1 47 
129 3 2 3 3 4 2 4 3 4 1 2 3 3 2 4 4 1 4 1 2 55 
130 2 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 66 
131 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 74 
132 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 1 66 
133 4 1 2 4 4 4 3 4 1 4 1 1 2 1 4 1 4 2 1 1 49 
134 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 72 
135 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 1 1 63 
136 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 1 4 1 1 65 
137 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 





139 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 1 70 
140 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 1 72 
141 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 1 1 66 
142 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 76 
143 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 71 
144 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 2 1 1 66 
145 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 1 3 2 3 3 4 3 3 1 1 60 
146 3 3 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 2 1 62 
147 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 64 
148 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 2 3 2 2 2 1 1 55 
149 4 2 4 4 1 2 4 4 4 3 3 2 4 2 2 1 2 2 3 1 54 
150 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 1 73 
151 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 2 2 1 66 
152 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 1 2 70 
153 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 1 70 
154 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 4 2 1 68 
155 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 1 68 
156 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 1 68 
157 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 1 1 66 
158 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 1 1 1 62 
159 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 2 4 2 4 1 4 4 2 3 1 62 
160 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 1 68 
161 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 1 4 4 3 2 3 66 





163 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 4 63 
164 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 71 
165 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 4 3 3 67 
166 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 53 
167 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 61 
168 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 2 68 
169 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 63 
170 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 62 
171 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 59 
172 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 3 2 4 62 
173 3 3 4 3 2 3 4 2 4 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 57 
174 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 66 
175 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 1 1 66 
176 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 74 
177 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 71 
178 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 75 
179 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 74 
180 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 1 1 67 
181 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 1 73 
182 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 1 71 
183 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 72 
184 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 74 
185 3 3 2 4 4 3 3 2 1 1 4 1 4 1 1 1 1 4 4 4 51 





187 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 72 
188 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 1 1 65 
189 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 73 
190 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 76 
191 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 70 
192 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 1 2 4 4 4 4 4 4 1 1 65 
193 2 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 1 4 60 
194 3 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 3 4 4 3 67 
195 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 69 
196 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 1 61 
197 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 3 4 1 4 2 1 65 
198 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 78 
199 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 4 74 
200 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 70 
201 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 74 
202 3 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 2 1 63 
203 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 60 
204 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 73 
205 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 75 
206 3 4 3 4 1 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 3 1 63 
207 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 74 
208 4 4 2 4 4 4 2 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 67 
209 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1 1 71 





211 3 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 1 63 
212 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 1 4 4 4 4 2 71 
213 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 74 
214 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 74 
215 3 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 1 63 
216 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 3 2 69 
217 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 1 71 
218 4 2 2 4 3 1 2 3 3 2 4 3 3 2 3 1 3 3 2 1 51 
219 3 2 2 2 2 2 2 2 1 4 3 3 1 3 2 2 3 3 2 1 45 
220 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 1 1 65 
221 3 3 2 4 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 1 2 2 1 49 
222 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 1 71 
223 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 70 







VARIABEL MOTIVASI BELAJAR 
JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 4 3 3 3 4 4 2 1 3 3 4 3 2 2 3 4 4 2 2 3 4 63 
2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 3 3 3 2 4 4 4 1 4 2 68 
3 2 2 4 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 4 53 
4 2 4 2 2 3 4 2 2 2 4 1 3 2 3 1 4 4 4 1 2 3 55 
5 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 77 
6 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 2 3 2 2 2 3 2 57 
7 4 3 4 4 2 4 3 2 3 2 3 4 2 4 2 3 3 4 2 2 3 63 
8 4 2 2 4 3 3 2 2 2 4 2 4 2 3 2 3 4 4 2 4 4 62 
9 4 3 1 4 3 4 2 2 2 4 2 2 2 3 1 2 1 2 2 3 3 52 
10 3 4 1 2 4 4 3 2 2 4 2 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 62 
11 2 4 4 4 3 4 4 2 2 4 2 3 2 3 1 4 3 4 2 2 3 62 
12 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 64 
13 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 72 
14 4 3 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 3 2 2 2 4 2 3 4 61 
15 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 76 
16 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 3 2 4 4 64 
17 3 3 2 2 4 3 3 2 2 4 3 3 1 2 2 3 4 4 3 3 3 59 
18 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 2 3 4 3 1 2 3 2 2 2 2 51 
19 2 2 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 58 





21 3 2 2 2 4 4 3 2 4 3 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 53 
22 2 2 2 4 2 4 2 2 1 2 1 3 2 4 2 2 2 4 2 4 3 52 
23 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 64 
24 2 3 3 4 4 2 3 2 3 4 2 2 1 3 1 3 1 3 2 2 3 53 
25 2 1 2 4 2 3 1 2 1 4 1 3 2 3 1 3 3 2 3 2 2 47 
26 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 72 
27 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 67 
28 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 52 
29 3 3 3 4 2 3 4 4 2 2 3 3 4 2 1 2 3 4 3 3 3 61 
30 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 67 
31 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 1 2 4 3 2 3 2 3 4 4 3 62 
32 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 73 
33 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 58 
34 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 4 72 
35 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 68 
36 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 1 3 2 4 4 4 4 4 4 73 
37 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 57 
38 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 67 
39 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 1 4 4 3 2 4 3 4 2 3 2 59 
40 4 3 4 3 4 2 2 3 1 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 69 
41 3 4 2 2 2 3 4 2 2 2 2 3 4 4 4 2 4 3 2 4 4 62 
42 3 2 3 2 2 1 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 4 52 
43 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 71 





45 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 60 
46 2 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 62 
47 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 69 
48 4 3 2 1 3 3 2 2 1 3 3 4 1 4 3 3 4 4 4 4 3 61 
49 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 67 
50 2 1 2 2 4 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 3 1 2 2 38 
51 4 3 3 3 2 4 1 3 3 4 1 4 3 3 4 2 3 2 4 4 3 63 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 70 
53 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 71 
54 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 2 4 68 
55 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 2 63 
56 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 78 
57 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 2 2 3 4 3 63 
58 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 75 
59 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 58 
60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 63 
61 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 3 4 3 71 
62 3 4 4 2 1 2 4 3 4 4 2 2 1 4 3 2 3 4 2 4 2 60 
63 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 2 4 2 4 2 3 3 2 1 2 3 59 
64 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 71 
65 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 1 4 2 2 4 4 2 4 4 68 
66 3 3 4 4 3 1 1 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 3 4 2 60 
67 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 





69 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 66 
70 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 71 
71 2 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 2 4 2 4 1 4 1 62 
72 2 4 2 1 4 3 4 3 3 1 1 3 2 1 2 3 1 1 2 4 2 49 
73 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
74 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 72 
75 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 64 
76 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 2 61 
77 2 4 2 2 4 4 4 3 2 2 2 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 60 
78 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 76 
79 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 1 3 3 69 
80 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 2 3 2 59 
81 4 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 4 3 4 4 4 3 4 2 1 2 60 
82 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 77 
83 2 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 2 70 
84 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 66 
85 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 76 
86 2 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 71 
87 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 69 
88 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 46 
89 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 71 
90 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 75 
91 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 53 





93 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 2 73 
94 4 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2 4 4 3 2 4 3 2 4 3 2 61 
95 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 73 
96 4 4 2 2 4 4 4 3 2 2 2 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 62 
97 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 4 4 1 3 2 3 4 4 3 4 3 66 
98 4 3 4 3 3 4 3 1 4 4 2 4 3 2 3 4 1 4 1 1 1 59 
99 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 74 
100 4 3 4 3 3 4 3 1 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 1 3 3 66 
101 3 3 2 2 2 3 3 2 2 4 4 4 4 3 1 3 2 4 3 2 3 59 
102 3 2 4 3 2 4 2 2 2 4 2 4 2 4 2 3 2 4 3 4 3 61 
103 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 74 
104 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 75 
105 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 75 
106 3 4 3 4 4 1 2 2 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 1 66 
107 4 3 3 2 3 4 3 3 4 2 2 4 4 3 2 4 3 2 2 2 3 62 
108 4 4 4 2 3 1 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 69 
109 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 1 3 4 4 3 2 3 69 
110 3 3 2 4 2 4 4 3 3 4 3 3 1 4 2 4 3 4 2 3 3 64 
111 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 66 
112 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 72 
113 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 2 73 
114 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 73 
115 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 3 4 3 2 3 4 4 1 1 4 65 





117 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 63 
118 3 2 3 2 4 3 4 4 2 4 2 1 2 3 1 2 2 3 2 2 2 53 
119 2 2 4 2 4 4 2 2 2 3 2 3 4 1 2 4 4 4 2 2 4 59 
120 4 4 2 3 2 4 4 2 3 3 2 2 1 2 3 4 3 4 3 1 2 58 
121 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 76 
122 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 4 3 2 2 4 3 4 3 3 64 
123 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 1 2 2 3 2 2 4 3 4 65 
124 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 54 
125 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 63 
126 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 1 3 1 1 4 4 4 2 3 4 67 
127 4 4 4 3 2 1 1 2 2 4 4 3 4 2 4 2 4 4 1 4 4 63 
128 2 2 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 1 3 2 56 
129 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 1 3 2 4 3 4 4 4 3 70 
130 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 2 63 
131 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 2 3 2 4 3 4 4 4 3 69 
132 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 2 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 59 
133 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 2 2 2 1 4 4 2 4 4 1 66 
134 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 74 
135 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 2 3 4 2 4 4 53 
136 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 1 3 3 4 3 72 
137 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 79 
138 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 73 
139 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 59 





141 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 73 
142 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 2 4 2 71 
143 4 3 3 3 4 3 2 4 2 4 3 2 3 2 1 4 4 4 3 4 2 64 
144 4 3 2 2 2 4 4 4 2 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 68 
145 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 65 
146 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 53 
147 3 3 4 3 4 2 4 1 3 4 1 4 2 2 1 4 4 3 3 3 1 59 
148 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 4 4 3 2 3 59 
149 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 2 1 4 3 4 3 3 2 2 2 61 
150 4 3 2 2 2 3 4 2 2 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 65 
151 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 1 4 1 2 2 2 1 2 2 4 57 
152 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 1 3 3 4 3 72 
153 3 3 4 4 3 2 4 1 2 3 1 2 2 3 3 4 2 4 2 3 3 58 
154 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 2 4 2 4 2 2 4 67 
155 2 2 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 1 4 3 3 3 2 2 4 4 64 
156 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 1 2 4 4 2 4 4 71 
157 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 73 
158 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 2 2 4 2 3 3 4 4 4 65 
159 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 1 3 2 4 2 3 2 62 
160 2 2 2 4 4 3 3 4 2 4 3 4 1 4 3 3 3 2 2 4 4 63 
161 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 59 
162 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 69 
163 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 65 





165 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 64 
166 4 3 4 4 2 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 67 
167 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 63 
168 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 64 
169 3 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 72 
170 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 2 72 
171 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 75 
172 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 70 
173 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 68 
174 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 73 
175 2 4 2 2 3 4 2 4 3 4 2 4 2 3 1 2 2 4 4 4 1 59 
176 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 71 
177 4 3 4 2 2 4 4 3 2 4 3 4 3 2 2 4 3 4 2 3 4 66 
178 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 1 2 4 68 
179 4 3 3 2 2 4 4 3 2 4 3 4 2 2 2 4 4 3 3 3 3 64 
180 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 63 
181 2 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 64 
182 2 4 3 4 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 63 
183 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 73 
184 2 4 3 3 4 4 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 61 
185 2 1 4 2 1 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 4 4 4 1 1 50 
186 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 4 1 60 
187 4 3 3 2 2 4 4 3 2 4 3 4 3 2 2 4 3 4 2 3 4 65 





189 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 53 
190 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 80 
191 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 4 1 2 2 46 
192 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 1 62 
193 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 4 2 4 2 3 2 3 3 56 
194 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 60 
195 2 2 3 4 2 2 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 65 
196 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 2 2 4 2 61 
197 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 76 
198 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 2 3 4 69 
199 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 4 54 
200 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 3 2 4 3 4 3 2 3 2 4 65 
201 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 4 3 4 2 4 2 64 
202 3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 52 
203 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 2 3 3 3 63 
204 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 65 
205 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 56 
206 2 2 3 3 2 3 2 1 1 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 58 
207 3 2 4 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 67 
208 3 3 2 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 69 
209 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 73 
210 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 74 
211 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 73 





213 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 56 
214 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 70 
215 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 . 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 62 
216 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 60 
217 4 3 3 2 3 3 4 1 2 4 3 1 2 4 3 4 3 4 3 4 4 64 
218 4 3 3 2 4 3 2 2 4 4 3 1 3 1 3 4 3 2 2 4 1 58 
219 2 2 3 3 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3 38 
220 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 2 4 1 3 3 4 4 3 1 66 
221 2 4 2 4 4 2 2 4 3 4 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 4 59 
222 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 3 4 4 3 72 
223 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 3 4 3 2 4 4 2 2 2 3 67 





Lampiran 3.2. Hasil UTS MTs se-Kecamatan Lohbener 
DATA HASIL UTS SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2014/2015 
No 
Prestasi Belajar  
No 
Prestasi Belajar 
Nilai UTS PKn  Nilai UTS PKn 
1 85  35 73 
2 85  36 81 
3 73  37 80 
4 72  38 75 
5 70  39 75 
6 85  40 80 
7 71  41 73 
8 72  42 72 
9 70  43 80 
10 74  44 75 
11 74  45 75 
12 72  46 75 
13 79  47 80 
14 83  48 75 
15 87  49 75 
16 70  50 75 
17 71  51 75 
18 70  52 90 
19 70  53 81 
20 74  54 71 
21 86  55 84 
22 71  56 77 
23 73  57 72 
24 74  58 75 
25 73  59 80 
26 73  60 83 
27 74  61 83 
28 72  62 70 
29 70  63 71 
30 74  64 75 
31 70  65 70 
32 80  66 70 
33 72  67 77 





69 77  108 76 
70 80  109 86 
71 78  110 78 
72 71  111 79 
73 78  112 88 
74 71  113 78 
75 80  114 80 
76 88  115 80 
77 75  116 84 
78 88  117 81 
79 80  118 80 
80 75  119 76 
81 70  120 73 
82 87  121 84 
83 79  122 81 
84 87  123 76 
85 90  124 78 
86 90  125 82 
87 72  126 83 
88 70  127 76 
89 90  128 69 
90 90  129 78 
91 73  130 70 
92 78  131 80 
93 84  132 78 
94 88  133 72 
95 80  134 82 
96 81  135 73 
97 80  136 76 
98 72  137 90 
99 84  138 85 
100 87  139 82 
101 86  140 83 
102 80  141 72 
103 90  142 82 
104 90  143 90 
105 100  144 87 
106 87  145 78 





147 76  186 80 
148 71  187 85 
149 72  188 72 
150 80  189 79 
151 76  190 82 
152 73  191 73 
153 80  192 79 
154 83  193 70 
155 82  194 79 
156 85  195 85 
157 80  196 76 
158 74  197 84 
159 77  198 82 
160 80  199 80 
161 78  200 85 
162 77  201 82 
163 79  202 70 
164 77  203 77 
165 76  204 81 
166 75  205 80 
167 70  206 75 
168 77  207 82 
169 88  208 90 
170 88  209 76 
171 88  210 82 
172 84  211 92 
173 78  212 79 
174 80  213 82 
175 78  214 79 
176 81  215 77 
177 78  216 80 
178 87  217 92 
179 78  218 70 
180 75  219 76 
181 79  220 78 
182 88  221 70 
183 81  222 73 
184 90  223 73 





Lampiran 3.3. Rekap Data Disiplin Siswa, Motivasi Belajar, Dan Prestasi Belajar 
















1 66 63 85  35 62 68 73 
2 64 68 85  36 73 73 81 
3 69 53 73  37 66 57 80 
4 72 55 72  38 70 67 75 
5 70 77 70  39 67 59 75 
6 68 57 85  40 71 69 80 
7 62 63 71  41 66 62 73 
8 71 62 72  42 57 52 72 
9 64 52 70  43 69 71 80 
10 68 62 74  44 69 65 75 
11 67 62 74  45 70 60 75 
12 60 64 72  46 73 62 75 
13 70 72 79  47 72 69 80 
14 69 61 83  48 68 61 75 
15 71 76 87  49 66 67 75 
16 75 64 70  50 69 38 75 
17 62 59 71  51 67 63 75 
18 66 51 70  52 69 70 90 
19 60 58 70  53 73 71 81 
20 70 55 74  54 62 68 71 
21 60 53 86  55 75 63 84 
22 65 52 71  56 72 78 77 
23 64 64 73  57 67 63 72 
24 71 53 74  58 69 75 75 
25 64 47 73  59 65 58 80 
26 66 72 73  60 63 63 83 
27 69 67 74  61 72 71 83 
28 58 52 72  62 57 60 70 
29 69 61 70  63 52 59 71 
30 70 67 74  64 72 71 75 
31 67 62 70  65 69 68 70 
32 73 73 80  66 59 60 70 
33 60 58 72  67 73 76 77 





69 76 66 77  108 62 69 76 
70 70 71 80  109 74 69 86 
71 68 62 78  110 76 64 78 
72 58 49 71  111 72 66 79 
73 73 78 78  112 76 72 88 
74 75 72 71  113 66 73 78 
75 70 64 80  114 73 73 80 
76 73 61 88  115 64 65 80 
77 62 60 75  116 79 78 84 
78 80 76 88  117 66 63 81 
79 76 69 80  118 75 53 80 
80 64 59 75  119 63 59 76 
81 52 60 70  120 60 58 73 
82 80 77 87  121 77 76 84 
83 74 70 79  122 66 64 81 
84 73 66 87  123 59 65 76 
85 79 76 90  124 72 54 78 
86 64 71 90  125 68 63 82 
87 71 69 72  126 65 67 83 
88 58 46 70  127 60 63 76 
89 64 71 90  128 47 56 69 
90 76 75 90  129 55 70 78 
91 65 53 73  130 66 63 70 
92 63 63 78  131 74 69 80 
93 75 73 84  132 66 59 78 
94 73 61 88  133 49 66 72 
95 66 73 80  134 72 74 82 
96 67 62 81  135 63 53 73 
97 71 66 80  136 65 72 76 
98 57 59 72  137 79 79 90 
99 74 74 84  138 75 73 85 
100 73 66 87  139 70 59 82 
101 74 59 86  140 72 68 83 
102 67 61 80  141 66 73 72 
103 77 74 90  142 76 71 82 
104 76 75 90  143 71 64 90 
105 77 75 100  144 66 68 87 
106 68 66 87  145 60 65 78 





147 64 59 76  186 69 60 80 
148 55 59 71  187 72 65 85 
149 54 61 72  188 65 50 72 
150 73 65 80  189 73 53 79 
151 66 57 76  190 76 80 82 
152 70 72 73  191 70 46 73 
153 70 58 80  192 65 62 79 
154 68 67 83  193 60 56 70 
155 68 64 82  194 67 60 79 
156 68 71 85  195 69 65 85 
157 66 73 80  196 61 61 76 
158 62 65 74  197 65 76 84 
159 62 62 77  198 78 69 82 
160 68 63 80  199 74 54 80 
161 66 59 78  200 70 65 85 
162 64 69 77  201 74 64 82 
163 63 65 79  202 63 52 70 
164 71 67 77  203 60 63 77 
165 67 64 76  204 73 65 81 
166 53 67 75  205 75 56 80 
167 61 63 70  206 63 58 75 
168 68 64 77  207 74 67 82 
169 63 72 88  208 67 69 90 
170 62 72 88  209 71 73 76 
171 59 75 88  210 73 74 82 
172 62 70 84  211 63 73 92 
173 57 68 78  212 71 56 79 
174 66 73 80  213 74 56 82 
175 66 59 78  214 74 70 79 
176 74 71 81  215 63 62 77 
177 71 66 78  216 69 60 80 
178 75 68 87  217 71 64 92 
179 74 64 78  218 51 58 70 
180 67 63 75  219 45 38 76 
181 73 64 79  220 65 66 78 
182 71 63 88  221 49 59 70 
183 72 73 81  222 71 72 73 
184 74 61 90  223 70 67 73 




















Skor Max 4 x 20 = 80 
Skor Min 1 x 20 = 20 
Mi 100 / 2 = 50 
Sdi 60 / 6 = 10 
      
Baik : X ≥ M + SD 
Cukup : M – SD ≤ X < M + SD 
Kurang : X < M – SD 
   
Kategori   Skor    
Baik : X ≥ 60   
Cukup : 40 ≤ X < 60 





Skor Max 4 x 21 = 84 
Skor Min 1 x 21 = 21 
Mi 105 / 2 = 52.5 
Sdi 63 / 6 = 10.5 
      
Baik : X ≥ M + SD 
Cukup : M – SD ≤ X < M + SD 
Kurang : X < M – SD 
   
Kategori   Skor    
Baik : X ≥ 63   
Cukup : 42 ≤ X < 63 










Baik : X ≥ M + SD 
Cukup : M – SD ≤ X < M + SD 
Kurang : X < M – SD 
   
Kategori   Skor    
Baik : X ≥ 81.75   
Cukup : 75 ≤ X < 81.75 





Lampiran 4.2. Hasil Kategorisasi 
HASIL UJI KATEGORISASI 
 
SAMPEL KRITERIA TINGGI 
No Disiplin Siswa Motivasi Belajar Prestasi Belajar 
1 66 Baik 63 Baik 85 Baik 
2 64 Baik 68 Baik 85 Baik 
3 69 Baik 53 Cukup 73 Kurang 
4 72 Baik 55 Cukup 72 Kurang 
5 70 Baik 77 Baik 70 Kurang 
6 68 Baik 57 Cukup 85 Baik 
7 62 Baik 63 Baik 71 Kurang 
8 71 Baik 62 Cukup 72 Kurang 
9 64 Baik 52 Cukup 70 Kurang 
10 68 Baik 62 Cukup 74 Kurang 
11 67 Baik 62 Cukup 74 Kurang 
12 60 Baik 64 Baik 72 Kurang 
13 70 Baik 72 Baik 79 Cukup 
14 69 Baik 61 Cukup 83 Baik 
15 71 Baik 76 Baik 87 Baik 
16 75 Baik 64 Baik 70 Kurang 
17 62 Baik 59 Cukup 71 Kurang 
18 66 Baik 51 Cukup 70 Kurang 
19 60 Baik 58 Cukup 70 Kurang 
20 70 Baik 55 Cukup 74 Kurang 
21 60 Baik 53 Cukup 86 Baik 
22 65 Baik 52 Cukup 71 Kurang 
23 64 Baik 64 Baik 73 Kurang 
24 71 Baik 53 Cukup 74 Kurang 
25 64 Baik 47 Cukup 73 Kurang 
26 66 Baik 72 Baik 73 Kurang 
27 69 Baik 67 Baik 74 Kurang 
28 58 Cukup 52 Cukup 72 Kurang 
29 69 Baik 61 Cukup 70 Kurang 
30 70 Baik 67 Baik 74 Kurang 





32 73 Baik 73 Baik 80 Cukup 
33 60 Baik 58 Cukup 72 Kurang 
34 69 Baik 72 Baik 79 Cukup 
35 62 Baik 68 Baik 73 Kurang 
36 73 Baik 73 Baik 81 Cukup 
37 66 Baik 57 Cukup 80 Cukup 
38 70 Baik 67 Baik 75 Cukup 
39 67 Baik 59 Cukup 75 Cukup 
40 71 Baik 69 Baik 80 Cukup 
41 66 Cukup 62 Cukup 73 Kurang 
42 57 Cukup 52 Cukup 72 Kurang 
43 69 Baik 71 Baik 80 Cukup 
44 69 Baik 65 Baik 75 Cukup 
45 70 Baik 60 Cukup 75 Cukup 
46 73 Baik 62 Cukup 75 Cukup 
47 72 Baik 69 Baik 80 Cukup 
48 68 Baik 61 Cukup 75 Cukup 
49 66 Baik 67 Baik 75 Cukup 
50 69 Baik 38 Kurang 75 Cukup 
51 67 Baik 63 Baik 75 Cukup 
52 69 Baik 70 Baik 90 Baik 
53 73 Baik 71 Baik 81 Cukup 
54 62 Baik 68 Baik 71 Kurang 
55 75 Baik 63 Baik 84 Baik 
56 72 Baik 78 Baik 77 Cukup 
57 67 Baik 63 Baik 72 Kurang 
58 69 Baik 75 Baik 75 Cukup 
59 65 Baik 58 Baik 80 Baik 
60 63 Baik 63 Baik 83 Baik 
61 72 Baik 71 Baik 83 Baik 
62 57 Cukup 60 Cukup 70 Kurang 
63 52 Cukup 59 Cukup 71 Kurang 
64 72 Baik 71 Baik 75 Cukup 
65 69 Baik 68 Baik 70 Kurang 
66 59 Cukup 60 Cukup 70 Kurang 





HASIL KATEGORISASI BERDASARKAN SAMPEL 
 
SAMPEL KRITERIA TINGGI 
Statistics 
  Disiplin_Siswa Motivasi_Belajar Prestasi_Belajar 
N Valid 67 67 67 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Baik 62 92.5 92.5 92.5 
Cukup 5 7.5 7.5 100.0 
Total 67 100.0 100.0  
 
Motivasi_Belajar 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Baik 35 52.2 52.2 52.2 
Cukup 31 46.3 46.3 98.5 
Kurang 1 1.5 1.5 100.0 
Total 67 100.0 100.0  
 
Prestasi_Belajar 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Baik 10 14.9 14.9 14.9 
Cukup 23 34.3 34.3 49.3 
Kurang 34 50.7 50.7 100.0 





HASIL UJI KATEGORISASI 
 
SAMPEL KRITERIA SEDANG 
No Disiplin Siswa Motivasi Belajar Prestasi Belajar 
1 66 Baik 59 Cukup 90 Baik 
2 76 Baik 66 Baik 77 Cukup 
3 70 Baik 71 Baik 80 Cukup 
4 68 Baik 62 Cukup 78 Cukup 
5 58 Cukup 49 Cukup 71 Kurang 
6 73 Baik 78 Baik 78 Cukup 
7 75 Baik 72 Baik 71 Kurang 
8 70 Baik 64 Baik 80 Cukup 
9 73 Baik 61 Cukup 88 Baik 
10 62 Baik 60 Cukup 75 Cukup 
11 80 Baik 76 Baik 88 Baik 
12 76 Baik 69 Baik 80 Cukup 
13 64 Baik 59 Cukup 75 Cukup 
14 52 Cukup 60 Cukup 70 Kurang 
15 80 Baik 77 Baik 87 Baik 
16 74 Baik 70 Baik 79 Cukup 
17 73 Baik 66 Baik 87 Baik 
18 79 Baik 76 Baik 90 Baik 
19 64 Baik 71 Baik 90 Baik 
20 71 Baik 69 Baik 72 Kurang 
21 58 Cukup 46 Cukup 70 Kurang 
22 64 Baik 71 Baik 90 Baik 
23 76 Baik 75 Baik 90 Baik 
24 65 Baik 53 Cukup 73 Kurang 
25 63 Baik 63 Baik 78 Cukup 
26 75 Baik 73 Baik 84 Baik 
27 73 Baik 61 Cukup 88 Baik 
28 66 Baik 73 Baik 80 Cukup 
29 67 Baik 62 Cukup 81 Cukup 
30 71 Baik 66 Baik 80 Cukup 
31 57 Cukup 59 Cukup 72 Kurang 
32 74 Baik 74 Baik 84 Baik 





34 74 Baik 59 Cukup 86 Baik 
35 67 Baik 61 Cukup 80 Cukup 
36 77 Baik 74 Baik 90 Baik 
37 76 Baik 75 Baik 90 Baik 
38 77 Baik 75 Baik 100 Baik 
39 68 Baik 66 Baik 87 Baik 
40 66 Cukup 62 Cukup 79 Cukup 
41 64 Cukup 59 Cukup 76 Cukup 
42 55 Cukup 59 Cukup 71 Kurang 
43 54 Cukup 61 Cukup 72 Kurang 
44 73 Baik 65 Baik 80 Cukup 
45 62 Baik 69 Baik 76 Cukup 
46 74 Baik 69 Baik 86 Baik 
47 76 Baik 64 Baik 78 Cukup 
48 72 Baik 66 Baik 79 Cukup 
49 76 Baik 72 Baik 88 Baik 
50 66 Baik 73 Baik 78 Cukup 
51 73 Baik 73 Baik 80 Cukup 
52 64 Baik 65 Baik 80 Cukup 
53 79 Baik 78 Baik 84 Baik 
54 66 Baik 63 Baik 81 Cukup 
55 75 Baik 53 Cukup 80 Cukup 
56 63 Baik 59 Cukup 76 Cukup 
57 60 Baik 58 Cukup 73 Kurang 
58 77 Baik 76 Baik 84 Baik 
59 66 Baik 64 Cukup 81 Cukup 
60 59 Cukup 65 Cukup 76 Cukup 
61 72 Baik 54 Cukup 78 Cukup 
62 68 Baik 63 Baik 82 Baik 
63 65 Baik 67 Baik 83 Baik 
64 60 Baik 63 Baik 76 Cukup 
65 47 Cukup 56 Cukup 69 Kurang 
66 55 Cukup 70 Baik 78 Cukup 
67 66 Baik 63 Baik 70 Kurang 
68 74 Baik 69 Cukup 80 Cukup 
69 66 Baik 59 Cukup 78 Cukup 
70 49 Cukup 66 Baik 72 Kurang 
71 72 Baik 74 Baik 82 Baik 





73 65 Baik 72 Baik 76 Cukup 
74 79 Baik 79 Baik 90 Baik 
75 75 Baik 73 Baik 85 Baik 
76 70 Baik 59 Cukup 82 Baik 
77 72 Baik 68 Baik 83 Baik 
78 66 Baik 73 Baik 72 Kurang 
79 76 Baik 71 Baik 82 Baik 
80 71 Baik 64 Baik 90 Baik 
81 66 Baik 68 Baik 87 Baik 
82 60 Baik 65 Baik 78 Cukup 
83 62 Baik 53 Cukup 72 Kurang 
84 69 Baik 60 Cukup 80 Cukup 
85 72 Baik 65 Baik 85 Baik 
86 65 Baik 50 Cukup 72 Kurang 
87 73 Baik 53 Cukup 79 Cukup 
88 66 Baik 57 Cukup 76 Cukup 
89 70 Baik 72 Baik 73 Kurang 
90 70 Baik 58 Cukup 80 Cukup 
91 68 Baik 67 Baik 83 Baik 
92 68 Baik 64 Baik 82 Baik 
93 68 Baik 71 Baik 85 Baik 
94 66 Baik 73 Baik 80 Cukup 
95 62 Baik 65 Baik 74 Kurang 
96 62 Baik 62 Cukup 77 Cukup 
97 68 Baik 63 Baik 80 Cukup 
98 66 Baik 59 Cukup 78 Cukup 
99 64 Baik 69 Baik 77 Cukup 
100 63 Baik 65 Baik 79 Cukup 
101 71 Baik 67 Baik 77 Cukup 
102 67 Baik 64 Baik 76 Cukup 
103 53 Cukup 67 Baik 75 Cukup 
104 61 Baik 63 Baik 70 Kurang 
105 68 Baik 64 Baik 77 Cukup 
106 63 Baik 72 Baik 88 Baik 
107 62 Baik 72 Baik 88 Baik 
108 59 Cukup 75 Baik 88 Baik 
109 62 Baik 70 Baik 84 Baik 
110 57 Cukup 68 Baik 78 Cukup 





112 66 Baik 59 Cukup 78 Cukup 
113 74 Baik 71 Baik 81 Cukup 
114 71 Baik 66 Baik 78 Cukup 
115 75 Baik 68 Baik 87 Baik 
116 74 Baik 64 Baik 78 Cukup 
117 67 Baik 63 Baik 75 Cukup 
118 73 Baik 64 Baik 79 Cukup 
119 71 Baik 63 Baik 88 Baik 
120 72 Baik 73 Baik 81 Cukup 
121 74 Baik 61 Cukup 90 Baik 
122 51 Cukup 50 Cukup 69 Kurang 
123 76 Baik 80 Baik 80 Cukup 
124 70 Baik 46 Cukup 46 Kurang 
125 65 Baik 62 Cukup 62 Kurang 
126 60 Baik 56 Cukup 56 Kurang 
127 67 Baik 60 Cukup 60 Kurang 
128 69 Baik 65 Baik 65 Kurang 
129 61 Baik 61 Cukup 61 Kurang 
130 65 Baik 76 Baik 76 Cukup 
131 78 Baik 69 Baik 69 Kurang 
132 74 Baik 54 Cukup 54 Kurang 
133 70 Baik 65 Baik 65 Kurang 
134 74 Baik 64 Baik 64 Kurang 
135 63 Baik 52 Cukup 52 Kurang 
136 60 Baik 63 Baik 63 Kurang 
137 73 Baik 65 Baik 65 Kurang 
138 75 Baik 56 Cukup 56 Kurang 
139 63 Baik 58 Cukup 58 Kurang 
140 74 Baik 67 Baik 67 Kurang 
141 67 Baik 69 Baik 69 Kurang 
142 71 Baik 73 Baik 73 Kurang 
143 73 Baik 74 Baik 74 Kurang 
144 63 Baik 73 Baik 73 Kurang 
145 71 Baik 56 Cukup 56 Kurang 
146 74 Baik 56 Cukup 56 Kurang 
147 74 Baik 70 Baik 70 Kurang 
148 63 Baik 62 Cukup 62 Kurang 
149 69 Baik 60 Cukup 60 Kurang 





HASIL KATEGORISASI BERDASARKAN SAMPEL 
 
SAMPEL KRITERIA SEDANG 
Statistics 
  Disiplin_Siswa Motivasi_Belajar Prestasi_Belajar 
N Valid 150 150 150 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Baik 136 90.7 90.7 90.7 
Cukup 14 9.3 9.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Baik 100 66.7 66.7 66.7 
Cukup 50 33.3 33.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Baik 43 28.7 28.7 28.7 
Cukup 60 40.0 40.0 68.7 
Kurang 47 31.3 31.3 100.0 






HASIL UJI KATEGORISASI 
 
SAMPEL KRITERIA RENDAH 
No Disiplin Siswa Motivasi Belajar Prestasi Belajar 
1 51 Cukup 58 Cukup 70 Kurang 
2 45 Cukup 38 Kurang 76 Cukup 
3 65 Baik 66 Baik 78 Cukup 
4 49 Cukup 59 Cukup 70 Kurang 
5 71 Baik 72 Baik 73 Kurang 
6 70 Baik 67 Baik 73 Kurang 






HASIL KATEGORISASI BERDASARKAN SAMPEL 
 
SAMPEL KRITERIA RENDAH 
Statistics 
  Disiplin_Siswa Motivasi_Belajar Prestasi_Belajar 
N Valid 7 7 7 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Baik 4 57.1 57.1 57.1 
Cukup 3 42.9 42.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Baik 4 57.1 57.1 57.1 
Cukup 2 28.6 28.6 85.7 
Kurang 1 14.3 14.3 100.0 
Total 7 100.0 100.0  
 
Prestasi_Belajar 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Cukup 2 28.6 28.6 28.6 
Kurang 5 71.4 71.4 100.0 













Disiplin_Siswa Motivasi_Belajar Prestasi_Belajar 
N Valid 224 224 224 
Missing 0 0 0 
Mean 67.4241 64.3616 78.6161 
Median 68.0000 64.0000 78.0000 
Mode 66.00 63.00 80.00 
Std. Deviation 6.45672 7.52208 6.03613 
Minimum 45.00 38.00 69.00 
Maximum 80.00 80.00 100.00 












One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Disiplin_Siswa Motivasi_Belajar Prestasi_Belajar 
N 




67.4241 64.3616 78.6161 
Std. Deviation 6.45672 7.52208 6.03613 
Most Extreme Differences Absolute 
.082 .057 .083 
Positive .052 .033 .083 
Negative -.082 -.057 -.068 
Kolmogorov-Smirnov Z 
1.233 .850 1.249 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.096 .465 .088 












   Sum of 
Squares df 
Mean 






2821.505 31 91.016 3.295 .000 
Linearity 1977.305 1 1977.305 71.584 .000 
Deviation from 
Linearity 
844.201 30 28.140 1.019 .447 
Within Groups 5303.477 192 27.622   






   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 2694.337 34 79.245 2.758 .000 
Linearity 1632.177 1 1632.177 56.804 .000 
Deviation from 
Linearity 
1062.160 33 32.187 1.120 .311 
Within Groups 5430.645 189 28.734   

















Sig. (2-tailed)  .000 
N 224 224 




Sig. (2-tailed) .000  
N 224 224 





Lampiran 4.7. Hasil Uji Korelasi secara Parsial 
 





Disiplin_Siswa Motivasi_Belajar Prestasi_Belajar 






Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 224 224 224 






Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 224 224 224 






Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 224 224 224 





Lampiran 4.8. Hasil Uji Korelasi secara Simultan 












a. All requested variables entered.  





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .311 .305 5.03227 
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Belajar, Disiplin_Siswa 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2528.445 2 1264.222 49.922 .000
a
 
Residual 5596.538 221 25.324   
Total 8124.982 223    
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Belajar, Disiplin_Siswa   








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.478 3.844  10.530 .000 
Disiplin_Siswa .344 .058 .368 5.949 .000 
Motivasi_Belajar .232 .050 .289 4.665 .000 





Lampiran 4.9. Hasil Uji SE dan SR 
 
UJI SE & SR 
 
 
   
Contribution 
Relativity Effective 
        
X1  Disiplin siswa 
58.08% 18.09% 










































































7.4. Surat Penelitian MTs Al Ghifari 
  
 
